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Tal Penpajuan Sidang Sarjana

Kepada vang terhormat,
Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi
di-

Fempat

tssalamua ‘alaikum Warolhmatullahi Wabarokatuh,
Dengan Hormat,

Setelah kami melakukan bimbingan, arahan, koreksi dan perbaikan
sebagaimana mestinya terhadap skripsi Saudara:

Nama : Irawati
NIM 11743200199
Judul Skripsi : Pengaruh komunikasi organisasi terhadap kinerja

pegawai di dinas penanamman modal dan pelayanan
terpadu satu pintu (DPMPTSP) kanupaten indragiri
hilir tembilahan kota.

Kami berpendapat bahwa skripsi tersebut sudah dapat digjukan untuk
dimunaqasyahkan guna melengkapi tugas dan memenuhi salah satu svarat untuk
mencapai gelar Sarjana limu Komunikasi (S.1.kom.)

Harapan kami semoga dalam waktu dekat yang bersangkutan dapat
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Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Demikian persetujuan ini kami sampaikan. Atas perhatian Bapak, kami
ucapkan terima kasih.

Wassalamua’alaikion Warohmatullahi Wabarokatuh.

Mengetahui
Pembimbing,

Dr. Elfiandri,M.Si
NIP. 19700312 199703 1 006
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~
Judul Pengaruh Komunikasi Organisasi Terhadap Kinerja Pegawai di
< Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
(@p)
= (DPMPTSP) Kabupaten Indragiri Hilir Tembilahan Kota
wn
-

Pegelitian ini dilatarbelakangi oleh persaingan yang ketat antar tiap perusahaan
sehtngga dituntut untuk mampu meningkatkan daya saing demi kelangsungan hidup
perusahaan tersebut. Tanpa adanya campur tangan pegawai, maka perusahaan tidak
dapat berjalan dengan baik, sehingga perlu untuk memaksimalkan Kinerja pegawai dan
Kinerja yang baik adalah kinerja yang optimal. Penelitian ini dilakukan pada Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP)Kabupaten Indragiri
Hilir Tembilahan Kota. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh
Komunikasi Organisasi Terhadap Kinerja Pegawai. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh pegawai tetap pada DPMPTSP Kabupaten Indragiri Hilir Tembilahan
Kota yang berjumlah 71 orang, teknik pengambilan sampel dilakukan dengan rumus
slovin sehingga didapatlah jumlah sampel sebanyak 42 orang. Analisis data dalam
penelitian ini adalah kuantitatif dengan menggunakan metode regresi linier sederhana
dan data tersebut dianalisis menggunakan program SPSS V.25. Berdasarkan
perhitungan hasil Uji Regresi Linier Berganda diperoleh persamaan: Y = 42.163 +
0.276X + e. Selanjutnya, berdasarkan hasil Uji t disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan antara variable X terhadap variabel Y dengan hasil nilainya adalah
sepesar nilai Thitung>Taver (0.720>0.3044) yang artinya Ha diterima dan HO ditolak.
Umgtuk indikator variable yang paling dominan berkonstribusi membentuk membentuk
kmerja karyawan adalah variable X2 terhadap Y2 (Komunikasi Atas-Bawah terhadap
Kl@ﬂtltas Kerja) dengan nilai sebesar 0.015 < 0.05 dan nilai thitung 2.561 > traper 0.3044,
Sedangkan untuk indikator variabel yang memiliki pengaruh yang paling rendah adalah
indikator variable X3 terhadap Y6 (Komunikasi Horizontal terhadap Hubungan antar
Karyawan) dengan nilai sebesar sebesar 0.152 > 0.05 dan nilai thitung -1.463 > ttanel
0.3044.
<

Kata Kunci : Komunikasi Organisasi, Kinerja Pegawai, dan DPMPTSP
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The Effect of Organizational Communication on Employee
Performance at the One Stop Integrated Service and Investment
Service (DPMPTSP) Indragiri Hilir Regency, Tembilahan City

e)sSnsS N

Thig research is motivated by intense competition between each company so that it is
required to be able to increase competitiveness for the survival of the company.
Without employee intervention, the company cannot run well, so it is necessary to
maximize employee performance and good performance is optimal performance. This
research was conducted at the Office of Investment and One Stop Integrated Services
(DPMPTSP) Indragiri Hilir Tembilahan City. This study aims to determine the effect
of organizational communication on employee performance. The population in this
study were all permanent employees at the DPMPTSP Indragiri Hilir Tembilahan City
totaling 71 people, the sampling technique was carried out by the slovin formula so
that the total sample was 42 people. The data analysis in this study was quantitative
using a simple linear regression method and the data were analyzed using the SPSS
V.25 program. Based on the calculation of the results of the Multiple Linear Regression
Test obtained the equation: Y =42.163 + 0.276X + e. Furthermore, based on the results
of%e t test, it is concluded that there is a significant effect between variable X on
vagable Y with the result that the value is equal to the value Tcount>Ttable
(O;‘,‘QO>O 3044) which means Ha is accepted and HO is rejected. For indicators, the
mest dominant variable that contributes to shaping employee performance is the
vaﬁable X2 to Y2 (Top-Bottom Communication on Work Quantity) with a value of
O.@.S < 0.05 and a value of tcount 2.561 > ttable 0.3044. Meanwhile, the indicator
vaEigibIe that has the lowest influence is the indicator variable X3 to Y6 (Horizontal
C%nmunication on Relationships between Employees) with a value of 0.152 > 0.05
ang a tcount value of -1.463 > ttable 0.3044.

K@words: Organizational Communication, Employee Performance, and
DPMPTSP
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Assalammu’alaikum wa rahmatullahi wa barakatuh.

Z Puji dan syukur tida terhingga kepada Allah SWT, yang telah menjadi sumber
kektiatan utama bagi peneliti untuk menuliskan huruf demi huruf dala skripsi ini. Allah
S\&’I’ telah memberikan kesempatan bagi peneliti melewati hari demi hari di kampus
isI‘é’m madani. Menganugrahkan insan-insan luar biasa yang belum pernah peneliti
ter%;i sebelumnya. Shalawat serta salam kepada junjungan alam, Nabi Muhammad
SAW yang telah kaum muslimin keluar dari zaman jahiliyah menuju zaman yang
peﬁuh dengan ilmu pengetahuan.

Alhamdulillah, atas rahmat dan hidayah-Nya peneliti dapat menyelesaikan
penyusunan skripsi ini dengan judul “Pengaruh Komunikasi Organisasi Terhadap
Kinerja Karyawan Di Dinas Penanaman Modal Dan Pelayanan Terpadu Satu
Pintu (DPMPTSP) Kabupaten Indragiri Hilir Tembilahan Kota”. Sebagai salah
satu syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana Strata 1 (S1) Jurusan llmu Komunikasi
Konsentrasi Public Relations pada Fakultas Dakwah dan IImu Komunikasi Universitas
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

g Pada kesempatan ini, peneliti ingin mengucapkan terima kasih yang sedalam-
dalamnya kepada orang-orang yang peneliti hormati dan sayangi. Terkhusus kepada
A)ghanda Senar dan Ibunda Kasmawati, yang menjadi alasan utama peneliti unntuk
m@yelesaikan perkulihan. Menjadi tepat berkeluh kesah ketika peneliti sedang lelah,
m%jadi penyangga ketika peneliti hampir rebah, dan menjadi sumber kekuatan yang
uténa peneliti untuk tetap melangkah meyelesaikan penelitian. Terima kasih untuk
seghp doa yang telah terucapkan dan setiap tetes keringat serta air mata, skripsi ini
merupakan salah satu balasan kecil, bukti cinta untuk setiap pengorbanan kalian.
Pefeliti juga menyampaikan terima kasih yang tidak terhingga kepada keluarga besar
digampung halaman, untuk setiap kasih sayang serta doa yang mengiringi peneliti
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datam setiap langkah menuntut ilmu di perantauan. Kepada bapak, mak tersayang,

sagﬁara-saudara dan sepupu-sepupu yang telah mendukung peneliti.
—- Ucapan terimakasih ini penulis sampaikan juga kepada insan-insan yang telah
memberikan semangat, dukungan , saran dan masukan serta bimbingan yang sangat
be%charga. Untuk itu melalui rangkaian kata dalam skripsi ini, penulis meengungkapkan
terfma kasih kepada:
1.3 Bapak Prof. Dr. Khairunas Rajab, M.Ag selaku Rektor Universitas Islam Negeri
gSuItan Syarif Kasim Riau.
2.;_U_Bapak Imron Rosidi, S.Pd., MA., Ph.D, selaku Dekan Fakultas Dakwah dan
g Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
3. Bapak Dr. Masduki, M.Ag selaku WD | Fakultas Dakwah dan Komunikasi
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

4. Bapak Dr. Toni Hartono, M. Si selaku WD 11 Fakultas Dakwah dan Komunikasi
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dcatar Belakang

Z Dalam suatu perusahaan makna komunikasi berperan sangat penting karena

ﬁalam melakukan pekerjaan di antara sesama karyawan memerlukan komunikasi
;gtang efektif agar dapat dimengerti pesan-pesan tentang pekerjaan. Suatu pesan
%ntang pekerjaan yang akan disebarluaskan maka pastilah informasi tersebut harus
dberjalan mengikuti suatu alur dari pimpinan sampai kepada para karyawannya
Cataupun sebaliknya dan juga di antara karyawan, komunikasi yang terjadi di dalam
suatu organisasi nantinya juga akan mempengaruhi kegiatan organisasi, seperti
efisiensi kerja, kepuasan karyawan dan lainnya®.

Komunikasi yang terjadi di dalam organisasi disebut dengan istilah
komunikasi organisasi. Menurut Muhammad komunikasi membantu pegawai
mengatasi masalah-masalah pekerjaan dan memperkuat keterlibatan pegawai dalam
tugas-tugasnya seperti apa yang dilakukan oleh pegawai. Aktivitas intraksi dan kerja
sama berkembang secara teratur sehingga terbentuklah wadah sebagai tempat
a&%anusai berkumpul yang disebut organisasi. bagaimana pekerjaannya, hasil yang

adicapai, kemajuan mereka dan rencana masa yang akan datang?.

:T Melihat prinsip komunikasi untuk mencapai tujuan komunikasi organisasi,
Epaka seorang pemimpin perlu megetahui umpan balik yang berasal dari pegawai
(@]

dalam setiap devisi sehingga pesan yang ingin disampaikan tersalurkan dengan baik.
r"@Ieh karena itu komunikasi organisasi sangat penting dalam sebuah intansi atau
%erusahaan untuk membuat para pegawai saling bekerja sama untuk mencapai
iﬁjuan organisasi. Kinerjayang baik adalah kinerja yang optimal, yaitu kinerja yang
Besuai standar perusahaan dan mendukung tercapainya tujuan perusahaan.

W
fPersaingan yang ketat menyebabkan perusahaan dituntut untuk mampu

! Franky Ramli Mokodompit, Pengaruh Komunikasi Organisasi Terhadap Efektivitas
igerja Pada PT. Radio Memora Anoa Indah, Vol 2, No 2 (2013) Issn: 2685-6999, 1.
2 Muhammad Arni, Komunikasi Organisasi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), 118
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meningkatkan daya saing untuk kelangsungan hidup perusahaan tersebut dan

Yijtw e3dio yeH o

danpa adanya campur tangan pegawai maka perusahaan tidak dapat berjalan dengan
%aik? Keberhasilan pegawai dapat diukur melalui kepuasan konsumen,
E_Qerkurangnyajumlah keluhan dan tercapainya target yang optimal®.
c; Dinas Penanaman Modal Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP)
;perupakan unsur pelaksana urusan pemerintahan bidang penanaman modal dan
sz—pielayanan terpadu satu pintu urusan pemerintahan bidang tenaga kerja dan
(—;ransmigrasi yang menjadi kewenangan daerah. Dinas Penanaman Modal Pelayanan
Terpadu Satu Pintu dipirnpin oleh kepala dinas yang berkedudukan di bawah dan
bertanggung jawab kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah®.

Penilaian kinerja pada Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu
Pintu Kabupaten Indragiri Hilir Tembilahan Kota yaitu berdasarkan Standar Kinerja
Pegawai (SKP) dan prilaku kerja. Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik
indonesia Nomor 30 Tahun 2019 Tentang Penilaian Kinerja Pegawai Negri Sipil
pada Bab 1 Pasal 3, Penilaian kinerja PNS dengan memberikan bobot masing-
g(‘?masing unsur penilaian yaitu 60% untuk penilaian SKP dan 40% untuk penilaian
fﬂerilaku. Karena masih terdapat kekurangan yang harus segera diatasi agar
;-’Eeinerjanya dapat lebih ditingkatkan lagi. Masalah masalah seperti kuantitas pegawai

§/,ang masih dinilai belum merata dan belum sesuai dengan yang diharapkan
(o]

dnstansi®.

= . . : . .

= Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti pada Dinas Penanaman
®

sModal Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) Tembilahan Kota, terdapat

JPeberapa permasalahan yang muncul pada kinerja pegawai DPMPTSP vyaitu

I

Jo

N

n

3 Sopian Agustinnur, Pengaruh Komunikasi Organisasi Terhadap Kinerja Pegawai (Studi
padd Pegawai PT. Telekomunikasi Indonesia Palembang), (Skripsi: Jurusan Ilmu Komunikasi Fakultas
IIn¥ Sosial dan Politik Universitas Sriwijaya, 2019), 2

4 Sasrini Eka Saputri, Gaya Kepemimpinan PT. NRA (Nur Rima Al-Waali) Tour dan Travel
Dafam Meningkatkan Kinerja Karyawan di Pekanbaru, (Skripsi: Jurusan Manajemen Dakwah Fakultas
Dafewah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim, 2016), 2.
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Qg&omunikasi yang dilakukan oleh pegawai dengan pegawai lain berjalan masih
Zx_urang efektif karena ruangan yang terpisah sehingga komunikasi yang
gisampaikan tidak sesuai yang diharapkan. Serta masih adanya komunikasi
Erganisasi yang belum berjalan secara efektif, misalnya penyampaian pesan yang
chdak dapat diterima dengan baik karena penggunaan Bahasa yang tidak mudah
%imengerti oleh penerima pesan. Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik
gﬂ\_ntuk melakukan penelitian pada Dinas Penanaman Modal Pelayanan Terpadu Satu
Qagintu (DPMPTSP) Kabupaten Indragiri Hilir Tembilahan Kota dengan judul
%Pengaruh Komunikasi Organisasi terhadap Kinerja Pegawai di Dinas
Penanaman Modal Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) Kabupaten

Indragiri Hilir Tembilahan Kota”.

B. Penegasan lIstilah

Untuk menghindari kesalahpahaman pembaca dalam memahami istilah yang
terdapat pada judul penelitian ini. Maka dari itu penulis perlu menegaskan pada
istilah-istilah berikut :

B

. Pengaruh

Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang, benda)
yang ikut membentuk watak, kepercayaan, atau perbuatan seseorang.’
Komunikasi Organisasi

Katz dan Kahn mengatakan bahwa komunikasi organisasi merupakan arus
informasi, pertukaran informasi dan pemindahan arti di dalam suatu organisasi.
Menurut Katz dan Kahn organisasi adalah sebagai suatu sistem terbuka yang
menerima energi dari lingkungannya menjadi produk atau servis dari sistem dan

mengeluarkan produk atau servis ini kepada lingkungan?®.

P

" Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
ka, Edisi Keempat, 2008), 1045
8 Muhammad Arni, Komunikasi Organisasi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), 65
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Dalam penelitian ini, yang dimaksud komunikasi organisasi adalah segala
komunikasi yang terjadi dalam sebuah organisasi, khususnya Dinas Penanaman
Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) sehingga terciptalah
berbagia pertukaran informasi guna menccapai kesamaan maksud dan tujuan.
Kinerja Pegawai

Menurut Harbani konsep kinerja pada dasarnya dapat dilihat dari dua segi,
yaitu kinerja pegawai dan kinerja organisasi, sedangkan kinerja organisasi adalah
totalitas hasil kerja yang dicapai suatu organisasi. Kinerja pegawai dan kinerja
organisasi tidak bisa dilepaskan dari sumber daya yang dimiliki oleh organisasi
yang digerakkan atau dijalankan pegawai yang berperan aktif sebagai pelaku
dalam upaya mencapai tujuan organisasi®.

Dalam penelitian ini, kinerja pegawai yang dimaksud ialah berfokus pada
bagaimana penilaian dan ketentuan kinerja yang baik dan telah ditetapkan oleh
DPMPTSP guna meningkatkan pelayanan dan memberi kemajuan pada
perusahaan itu sendiri.

Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP)

Dinas Penanaman Modal Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP)
merupakan unsur pelaksana urusan pemerintahan bidang penanaman modal dan
pelayanan terpadu satu pintu urusan pemerintahan bidang tenaga kerja dan
transmigrasi yang menjadi kewenangan daerah. Dinas Penanaman Modal
Pelayanan Terpadu Satu Pintu dipirnpin oleh kepala dinas yang berkedudukan di
bawah dan bertanggung jawab kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah®°.
Tembilahan Kota

Tembilahan Kota adalah kota satu kelurahan yang hadir di distrik
Tembihan, Kabupaten Indragiri Hilir, provinsi Riau, Indonesia®’.

ZeAg udl[ng Jo A}ISgpAIUN) dIWE[S] 38}
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® Harbani, Teori Administrasi Publik, (Bandung: Alfabeta, 2007), 175.
)DPMPTSP KAB. INHIL (inhilkab.go.id)
Uhttp://p2k.itbu.ac.id/ind/1-3064-2950/Tembilahan-Kota-Tembilahan-

209 _itbu_p2k-itbu.html
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C..Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah berfokus terhadap “Pengaruh

A1 Wy

éomunikasi Organisasi Terhadap Kinerja Pegawai di Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) Kabupaten Indragiri Hilir Tembilahan
Kota.

=
wn
-~

D.‘Rumusan Masalah
A
—  Dengan memperhatikan latar belakang yang ada di atas maka rumusan

V)
‘masalahnya adalah “Seberapa Besar Pengaruh Komunikasi Organisasi Terhadap
Kinerja Pegawai di Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu

(DPMPTSP) Kabupaten Indragiri Hilir Tembilahan Kota?

E. Tujuan
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di jabarkan diatas maka tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Komunikasi Organisasi Terhadap
Kinerja Pegawai di Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
YDPMPTSP) Kabupaten Indragiri Hilir Tembilahan Kota.

Jje

F.&Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelitian ini diantaranya:
. Kegunaan Akademis
a. Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi terkait pengaruh komunikasi
organisasi terhadap kinerja pegawai di Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) Kabupaten Indragiri Hilir
Tembilahan Kota, sehingga akan menjadi kajian lanjutan untuk para peneliti

yang akan datang.
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b. Hasil penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) Kabupaten Indragiri Hilir
Tembilahan Kota, dalam memahami pentingnya penerapan komunikasi
organisasi dalam meningkatkan kinerja pegawai.

. Kegunaan Praktis

a. Hasil penelitian ini seharusnya mampu memberikan konstribusi bagi Public
Reation Prodi llmu Komunikasi Fakultas Dakwah dan Komunikasi.

b. Penelitian ini dibuat sebagai salah satu syarat memperoleh gelar Sarjana limu

Komunikasi (S.I.Kom) Konsentrasi Public Relations Prodi llmu Komunikasi

nely e)ysng NN A!1w eydioyeH o

Fakultas Dakwah dan Komunikasi.

G. Sistematika Penulisan
Untuk mempermudah pembaca dalam menelaah dan memahami terhadap
penelitian ini, maka penulis sendiri menulis laporan penulisan ini dalam 6 (enam)
bab :
BAB I : PENDAHULUAN
Bab ini berisikan tentang latar belakang masalah, penegasan
istilah (bila perlu), rumusan masalah, tujuan dan kegunaan
penelitian, dan sistematika penulisan
AB 11 : KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR
Bab ini berisikan tentang kajian teoritis, kajian terdahulu,
dan kerangka piker
AB 111 : METODE PENELITIAN
Bab ini berisan tentang jenis dan pendekatan penelitian,
lokasi dan waktu penelitian, subjek dan objek penelitian,
populasi dan sampel, sumber data, teknik pengumpulan
data, instrumen penelitian, uji validitas
AB IV : GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

wise)] JlIeAg ueygng Jo AJISIdATY{) dTWe[SE 33e3S



ini berisikan tentang sejarah Dberdirinya Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
(DPMPTSP) Kabupaten Indragiri Hilir Tembilahan Kota,

struktur organisasi dan program yang dijalankan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisikan tentang hasil penelitian dan pembahsan

PENUTUP
Bab ini berisakan tentang kseimpulan dan saran-saran

Bab

>
m

>
[a1]
. ol A A
© Hak cipta milik UPN S/ ka

PBAFTAR PUSTAKA
¢ AMPIRAN-LAMPIRAN

QO

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim

_\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

um:,.mf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

_r hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masa
r/\_b_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

wseamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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BAB Il
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR

Kajian Terdahulu

Untuk membandingkan dengan penelitian lain dan sekaligus untuk

Emelihat posisi penelitian ini, maka perlu dilihat penelitian-penelitian lain yang

¢pPernah dilakukan. Adapun beberapa penelitian yang hampir mirip dengan

7 penelitian ini adalah:
® 1. Jurnal Komunikasi Hasil Pemikiran dan Penelitian-ISSN: 2461-0836 oleh

nery

Achmad Wildan Kurniawan yang memokuskan pada “Pengaruh
Komunikasi Organisasi Terhadap Kinerja Pegawai”. Berdasarkan hasil
perhitungan dengan menggunakan program SPSS versi 19 dapat diketahui
bahwa koefisien determinasi (adjusted R?) yang diperoleh sebesar 0,481. Hal
ini, berarti 48,1% kinerja pegawai dapat dijelaskan oleh variabel lingkungan
informasi, ketidakjelasan informasi, aturan dan siklus komunikasi organisasi
sedangkan sisanya yaitu 51,9% kinerja pegawai dipengaruhi oleh variabel-
variabel lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Persamaan yang terdapat pada kedua penelitian ini adalah sama-sama
menggunakan metode deskriptif kuantitatif, memiliki 2 variabel, dan
variable bebas dan terikatnya juga sama, menggunakan Proportionate
Stratified Random sampling, serta pada teknik pengumpulan data sama-sama
menggunakan observasi dan kuesioner. Perbedaan yang terdapat di
antaranya peneliti lakukan ditambah teknik dokumentasi sedangkan kajian
terdahulu menggunakan wawancara, dan perbedaan terakhir adalah dari
subjek penelitian juga berbeda di mana pada kajian terdahulu subjeknya
adalah Setda Kabupaten Garut sedangkan yang peneliti lakukan adalah di
Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP)
Kabupaten Indragiri Hilir Tembilahan Kota?,

nery wise)Jrrddg uejng jo AJ1s13Au) dIure[sy 3jejs

2 Achmad Wildan Kurniawan, Pengaruh Komunikasi Organisasi Terhadap Kinerja

awai, (Jurnal Komunikasi Hasil Pemikiran dan Penelitian, ISSN: 2461-0836, 2015)
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Jurnal Vol 2, No 2 (2013) ISSN: 2685-6999 yang ditulis oleh Franky Ramli
Mokodompit dengan judul “Pengaruh Komunikasi Organisasi Terhadap
Efektivitas Kinerja Pada PT. Radio Memora Anoa Indah”. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan signifikan antara komunikasi
organisasi terhadap efekntivitas kinerja karyawan PT Memora Anoa Indah
hal ini ditunjukkan melalui uji t di mana nilai ty;i = 6,78 jauh lebih besar dari
nilai twwer = 1,70 kemudian lebih diperjelas lagi dengan nilai ry = 0,78
dikonsultasikan pada table Guillford menunjukkan hubungan yang “berarti”.
Hasil ini berarti bahwa pengaruh variabel komunikasi organisasi
berhubungan secara signifikan terhadap efektivitas kinerja karyawan PT
Memora Anoa Indah di mana komunikasi organisasi disini dapat dijelaskan
bahwa adanya komunikasi diantara karyawan, keterbukaan informasi,
frekuensi berkomunikasi yang sering dilakukan dan adanya suatu kerjasama
yang dilakukan oleh karyawan sehingga berhubungan secara signifikan.
Persamaan yang terdapat pada kedua penelitian ini adalah sama-sama
menggunakan pendekatan kuantitatif. Perbedaan yang terdapat di antaranya
pada variable terikat di kajian terdahulu adalah efektivitas kinerja sedangkan
pada penelitian yang peneliti lakukan adalah kinerja pegawai. Kemudian
pada jenis atau metode peneitian di kajian terdahulu menggunakan metode
korelasional, sedangkan yang peneliti gunakan adalah metode deskriptif, dan
perbedaan yang terakhir adalah dari subjek penelitian juga berbeda di mana
pada kajian terdahulu subjeknya adalah PT. Radio Memora Anoa Indah,
sedangkan yang peneliti lakukan adalah di Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) Kabupaten Indragiri Hilir
Tembilahan Kota®3,
Jurnal ARSA (Actual Research Science Academic) Vol. 5 No. 1 (2020) :
Januari, ISSN 2548-3986 yang ditulis oleh Sri Mulyati yang memokuskan

pada “Analisis Kinerja Pegawai di Dinas Penanaman Modal dan

1efg uejng jo AJISIdAIU) DTWE][S] 3}B)}S

13 Franky Ramli Mokodompit, Pengaruh Komunikasi Organisasi Terhadap Efektivitas

Kinterja Pada PT. Radio Memora Anoa Indah, (Jurnal ACTA DIURNA KOMUNIKASI, Vol 2, No
2;{2013) ISSN: 2685-6999

nery wise
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https://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/actadiurnakomunikasi/issue/view/320
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Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota Tasikmalaya”. Berdasarkan hasil
penelitian menunjukan bahwa kinerja pegawai di Dinas Penanaman Modal
dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota Tasikmalaya perlu ditingkatkan
melalukan hasil kerja yang mempunyai kualitas (quality of work), ketetapan
waktu (pomptnees) dalam menyelesaikan setiap pekerjaan, memiliki inisiatif
(initiative) dalam bekerja, dan memiliki kemampuan (capability) dalam
setiap pelaksanaan tugas pekerjaan serta kemampuan dalam berkomunikasi
(communication) dengan pegawai maupun dengan pihak lain di luar
organisasi.

Persamaan dari kajian terdahulu dengan penelitian yang peneliti
lakukan adalah subjek penelitian sama-sama di Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu meskipun beda Kota. Sedangkan beberapa
perbedaan yang terdapat di antaranya dari jenis penelitian, di mana pada
jurnal adalah penelitian kualitatif sedangkana peneliti menggunakan

penelitian kuantitatif',

. Jurnal Kajian Komunikasi, VVol. 4 No. 2 (2016), ISSN 2303-2006 yang dikaji

oleh Dede Irawan dan Antar Venus yang memokuskan pada “Pengaruh
IKlim Komunikasi Organisasi Terhadap Kinerja Pegawai Kantor
Keluarga Berencana Jakarta Barat”. Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan bahwa faktor kepercayaan di antara para pegawai. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruh iklim komunikasi organisasi
terhadap kinerja pegawai adalah sebesar 82,1%, sedangkan sisanya sebesar
17,9% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah terdapat pengaruh iklim komunikasi
organisasi baik secara langsung maupun tidak langsung terhadap kinerja
pegawai di lingkungan Kantor Keluarga Berencana Kota Administrasi Jakarta

Barat.

Hief{g uejng jo A31s1aATuU) dIWE[S] 3}€}S
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14 Sri Mulyati, Analisis Kinerja Pegawai di Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan

padu Satu Pintu Kota Tasikmalaya, Jurnal ARSA (Actual Research Science Academic) Vol. 5
. 1 (2020) : Januari, ISSN 2548-3986.
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Persamaan dari kedua penelitian ini adalah sama-sama menggunakan
pendekatan kuantitatif, pengambilan sampel menggunakan metode slovin
dan menggunakan 2 variabel, dan variable terikatnya sama-sama inerja
pegawai.

Perbedaan yang begitu jelas dari kedua penelitian ini, yaitu pertama
dari variabelnya, jika pada kajian terdahulu variable bebasnya adalah iklim
komunikasi organisasi, maka pada penelitian yang peneliti lakukan variable
bebasnya adalah komunikasi organisasi. Perbedaan selanjutya adalah dari
subjek penelitian juga berbeda di mana pada kajian terdahulu subjeknya
adalah Kantor Keluarga Berencana Jakarta Barat, sedangkan yang peneliti
lakukan adalah di Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu
Pintu (DPMPTSP) Kabupaten Indragiri Hilir Tembilahan Kota®®.

. Jurnal Magisma : llmiah Ekonomi dan Bisnis, Vol. 7 No. 2 (2019), ISSN

2685-1504 yang dikaji oleh Abdul Syukur yang memokuskan pada
“Pengaruh Kepemimpinan, Komunikasi Organisasi dan Budaya
Organisasi Terhadap Kinerja Pegawai Sekretariat DPRD Kabupaten
Tegal”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpian (X1) dan budaya
organisasi (X3) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja pegawai (Y) Sekretariat DPRD Kabupaten Tegal. Sedangkan
komunikasi organisasi (X2) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
kinerja pegawai (Y) Sekretariat DPRD Kabupaten Tegal. Dengan hasil uji F
sebesar 11.194 signifikansi F 0,000 dan diperoleh nilai hitung uji t untuk
variabel kepemimpinan (X1) 2,858, variabel komunikasi organisasi (X2) -
2,325 dan budaya organisasi (X3) 2,843. Dengan tingkat signifikansi
kepemimpinan (X1) sebesar 0,006, komunikasi organisasi (X2) sebesar O,
025 dan budaya organisasi (X3) sebesar 0,007.

Persamaan dari penelitian ini adalah sama-sama menggunakan

pendekatan kuantitatif dengan teknik pengambilan sampel dilakukan secara

1efg uejng jo A3rs1aArun drwe[sy ajelg

15 Dede Irawan dan Antar Venus, Pengaruh Iklim Komunikasi Organisasi Terhadap

Kinerja Pegawai Kantor Keluarga Berencana Jakarta Barat, Jurnal Kajian Komunikasi, Vol. 4 No.
2;(2016), ISSN 2303-2006.
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sensus di mana seluruh populasi dijadikan sampel, salah satu variable
bebasnya sama-sama adalah komunikasi organisasi dan variable terikatnya
adalah kinera pegawai.

Beberapa perbedaan yang terdapat pada penelitian ini diantaranya,
meskipun sama-sama menggunakan pendekatan kuantitatif, namun pada
kajian terdahulu menggunakan metode korelasional, sedangkan pada
penelitian yang peneliti lakukan menggunakan metode deskriptif. kajian
terdahulu subjeknya adalah Kantor Keluarga Berencana Jakarta Barat,
sedangkan yang peneliti lakukan adalah di Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) Kabupaten Indragiri Hilir

Tembilahan Kota?®.

. Jurnal SYNTAX IDEA, Vol. 2 No. 4 (2020), ISSN 2685-1504 yang dikaji

oleh Slamet Bambang Riono, Muhammad Syaifulloh, dan Suci Nur
Utami yang memokuskan pada “Pengaruh Komunikasi Organisasi,
Budaya Organisasi, dan Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja
Pegawai di Rumah Sakit dr. Soeselo Kabupaten Tegal”. Hasil uji regresi
berganda Y =62.049 + 0.545X1 + 0.437X2 + 0.265X3 menunjukkan bahwa
komunikasi organisasi, budaya organisasi dan komitmen organisasi pada
penelitian ini berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Berdasarkan
hasil koefisien determinasi diperoleh nilai R sebesar 0,722. Hal itu berarti
bahwa variable komunikasi organisasi, budaya organisasi dan komitmen
organisasi memiliki pengaruh sebesar 72,2% terhadap kinerja pegawai,
sedangkan 17,8% dipengaruhi oleh variabel lainnya di luar penelitian ini.

Persamaan yang terdapat pada kedua penelitian ini adalah sama-sama
menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif.

Perbedaan yang terdapat di antaranya pada jumlah variable pada kajian
terdahulu berjumlah sebanyak 4 variabel, sedangkan yang peneliti lakukan

hanya sebanyak 2 variabel. Perbedaan terakhir adalah dari subjek penelitian

1efg uejng jo A3rs1aArun drwe[sy ajelg

BAbdul Syukur, Pengaruh Kepemimpinan, Komunikasi Organisasi dan Budaya

Qfyanisasi Terhadap Kinerja Pegawai Sekretariat DPRD Kabupaten Tegal, Jurnal Magisma :
I%}iah Ekonomi dan Bisnis, Vol. 7 No. 2 (2019), ISSN 2685-1504
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juga berbeda di mana pada kajian terdahulu subjeknya adalah Rumah Sakit
dr. Soeselo Kabupaten Tegal, sedangkan yang peneliti lakukan adalah di
Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP)

Kabupaten Indragiri Hilir Tembilahan Kota®’.

. Jurnal Koneksi, Vol. 2 No. 2 (2018), ISSN 2598-0785 yang dikaji oleh Melia

dan Daniel Tamburian yang memokuskan pada “Pengaruh Iklim
Komunikasi Organisasi Terhadap Kinerja Pegawai”. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa: (1) Terdapat pengaruh antara Iklim Komunikasi
Organisasi terhadap Kinerja Pegawai Ernst & Young Indonesia
divisi Assurance sub-divisi Retail and Consumer Product, (2) Terdapat
pengaruh yang terjadi antara kedua variabel dengan angka uji t = 6,646.
Pengaruh yang terjadi juga menunjukkan pengaruh yang signifikan dengan
jumlah tingkat signifikasi = 0,000 < 0,05, (3) Hasil angka korelasi Pearson
0,596 yang menunjukkan bahwa iklim komunikasi organisasi memiliki
hubungan yang sedang dengan kinerja pegawai khusunya di Ernst & Young
Indonesia divisi Assurance sub-divisi Retail and Consumer
Product, (4) Iklim komunikasi organisasi 35,6% mempengaruhi Kinerja
pegawai.

Persamaan yang terdapat pada kedua penelitian ini adalah sama-sama
menggunakan metode pendekatan kuantitatif, menggunakan 2 variabel
penelitian, variable bebasnya sama-sama adalah komunikasi organisasi dan
variable terikatnya adalah kinerja pegawai, serta sama-sama menggunakan
uji analisis regresi sederhana.

Perbedaan yang terdapat di antaranya pada jumlah variable pada kajian
terdahulu berjumlah sebanyak 4 variabel, sedangkan yang peneliti lakukan
hanya sebanyak 2 variabel. Teknik penarikan sampel dalan kajian terdahulu
menggunakan rumus slovin, sedangkan dalam penelitian yang peneliti

lakukan menggunakan Teknik sensus atau jenuh. Data yang digunakan
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7 Slamet Bambang Riono, Muhammad Syaifulloh, dan Suci Nur Utami, Pengaruh

Kbmunikasi Organisasi, Budaya Organisasi, dan Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja Pegawai
di"Rumah Sakit dr. Soeselo Kabupaten Tegal, Jurnal SYNTAX IDEA, Vol. 2 No. 4 (2020), ISSN
2£85-1504
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dalam kajian terdahulu dikumpulkan dengan kuesioner dan studi
kepustakaan, sedangkan yang peneliti gunakan ialah dengan observasi,

kuesioner dan dokumentasi'®

. Jurnal EMBA: Jurnal Riset Ekonomi, Manajemen, Bisnis dan Akuntansi,

Vol. 1 No. 3 (2013), ISSN 0490-1046 yang dikaji olenh Saina Nur yang
memokuskan pada “Konflik, Stres Kerja dan Kepuasan Kerja
Pengaruhnya Terhadap Kinerja Pegawai Pada Universitas Khairun
Ternate”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Konflik, Stres Kerja
dan kepuasan kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja
pegawai; (2) Konflik berpengaruh negatif terhadap kinerja pegawai artinya
semakin tinggi tingkat konflik yang dimiliki akan memberikan dampak
negatif terhadap Kinerja; (3) Stres Kerja berpengaruh negatif terhadap kinerja
pegawai artinya semakin tinggi tingkat stres kerja pegawai akan memberikan
dampak negatif dalam peningkatkan kinerja pegawai Universitas Khairun
Ternate; (4) Kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai
artinya semakin tinggi tingkat kepuasan kerja akan memberikan dampak
positif dalam meningkatkan kinerja pegawai.

Persamaan yang terdapat pada kedua penelitian ini adalah sama-sama
menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif, variable
terikatnya adalah kinerja pegawai, dan menggunakan metode slovin.

Perbedaan yang terdapat di antaranya pada jumlah variable pada kajian
terdahulu berjumlah sebanyak 4 variabel, sedangkan yang peneliti lakukan
hanya sebanyak 2 variabel. Perbedaan terakhir adalah dari subjek penelitian
juga berbeda di mana pada kajian terdahulu subjeknya adalah Universitas
Khairun Ternate, sedangkan yang peneliti lakukan adalah di Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP)

Kabupaten Indragiri Hilir Tembilahan Kota®®.
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18 Melia dan Daniel Tamburian, Pengaruh Iklim Komunikasi Organisasi Terhadap

nerJa Pegawai, Jurnal Koneksi, Vol. 2 No. 2 (2018), ISSN 2598-0785.

19 Saina Nur, Konflik, Stres Kerja dan Kepuasan Kerja Pengaruhnya Terhadap Kinerja

awai Pada Universitas Khairun Ternate, Jurnal EMBA: Jurnal Riset Ekonomi, Manajemen,

isnis dan Akuntansi, Vol. 1 No. 3 (2013), ISSN 0490-1046
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Jurnal MANPER : Pendidikan Manajemen Perkantoran, VVol. 1 No. 1 (2016),
ISSN 2686-5491yang dikaji oleh Ririn Nur Indah Sari dan Hady Siti
Hadijah yang memokuskan pada “Peningkatan Kinerja Pegawai Melalui
Kepuasan Kerja dan Disiplin Kerja”. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa: (1) kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai
secara parsial, diperoleh Fniung™> Ftabel Yaitu 24,5584 > 4,0162, (2) disiplin
kerja berpengaruh signifikan terhadap Kkinerja pegawai secara parsial.
Diperoleh Fhitung> Fravel yaitu 31,7205 > 4,0162. dan (3) secara simultan
kepuasan kerja dan disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja pegawai. Diperoleh Fhitung > Fravel yaitu (323,686 > 3,1682). Oleh
karena itu, untuk meningkatkan kinerja pegawai, harus memperhatikan
kepuasan kerja yang dirasakan oleh pegawai serta meningkatkan disiplin
kerja dengan memberikan stimuli kepada pegawai.

Persamaan yang terdapat pada kedua penelitian ini adalah sama-sama
menggunakan metode pendekatan kuantitatif, variable terikatnya adalah
Kinerja pegawai, serta sama-sama menggunakan uji analisis regresi
sederhana.

Perbedaan yang terdapat di antaranya pada metode penelitian di kajian
terdahulu menggunakan metode survey eksplanasi, sedangkan yang peneliti
lakukan adalah menggunakan metode deskriptif. Jumlah variable pada kajian
terdahulu berjumlah sebanyak 3 variabel, sedangkan yang peneliti lakukan
hanya sebanyak 2 variabel?.

. Jurnal Strukturasi: limiah Magister Adinistrasi Publik, VVol. 2 No. 1 (2020),

ISSN 2721-7507 yang dikaji oleh Asmah Syam Sinaga, Abdul Kadir, dan
Siti Mardiana yang memokuskan pada “Peranan Motivasi Kerja Dalam
Kinerja Pegawai Pada Kantor Kecamatan Tanjung Balai Utara Kota
Tanjung Balai”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peranan motivasi

kerja dalam kinerja pegawai pada kantor Kecamatan Tanjung Balai Utara
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Kota Tanjung Balai bahwa motivasi yang sangat berpengaruh adalah
pekerjaan itu sendiri yang dimilikinya apabila sesuai, namun kenyataannya
masih ada pegawai yang ditemukan sulit melakukan motivasi diakibatkan
pegawai tersebut hendak pensiun, hal ini ditujukkan dari pegawai dalam
menyelesaikan pekerjaan yang diberikan selalu belum maksimal
diselesaikan dengan baik, serta pekerjaan yang diberikan kepada pegawai
sesuai dengan keahlian dan kemampuan pegawai sehingga dalam
penyelesaian pekerjaan tersebut akan menimbulkan rasa tidak menyukai
terhadap pekerjaan dengan hasil yang tidak baik juga. Sehingga dapat
dikatakan pekerjaan pegawai itu sendiri yang memotivasi mereka untuk
bekerja.

Persamaan yang terdapat pada kedua penelitian ini adalah sama-sama
menggunakan 2 variabel penelitian, dan variable terikatnya adalah Kkinerja
pegawai. Sedangkan beberapa perbedaan yang terdapat di antaranya dari
jenis penelitian, di mana pada jurnal kajian terdahulu adalah penelitian
kualitatif sedangkan peneliti menggunakan penelitian kuantitatif. Perbedaan
terakhir adalah dari subjek penelitian juga berbeda di mana pada kajian
terdahulu subjeknya adalah Kantor Kecamatan Tanjung Balai Utara Kota
Tanjung Balai, sedangkan yang peneliti lakukan adalah di Dinas Penanaman
Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) Tembilahan Kota
Kabupaten Indragiri Hilir?.,
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By Kajian Teori
§.1 Komunikasi Organisasi
;:' a. Pengertian Komunikasi Organisasi
e Dalam komunikasi organisasi seperti yang dikutip dalam (Harun,
< Rochajat) kita berbicara tentang informasi yang berpindah secara formal
w
c dari seseorang yang otoritasnya lebih tinggi kepada orang lain yang
w
Q?;‘ otoritasnya lebih rendah (komunikasi kebawah) kemudian informasi yang
P bergerak dari suatu jabatan yang otoritasnya lebih rendah kepada orang
g yang otoritasnya lebih tinggi (komunikasi ke atas) dan informasi yang

bergerak di antara orang-orang yang jabatannya sama tingkat otoritasnya
(komunikasi horizontal)?2.

Ada beberapa persepsi mengenai pengertian komunikasi organisasi
di antaranya yaitu: persepsi Redding dan Sanborn mengatakan bahwa
komunikasi organisasi adalah pengiriman dan penerimaan informasi
dalam organisasi yang kompleks. Yang termasuk dalam bidang ini adalah
komunikasi internal, hubungan manusia, hubungan persatuan pengelola,
komunikasi downward atau komunikasi dari atasan kepada bawahan,
komunikasi upward atau komunikasi dari bawahan kepada atasan,
komunikasi horizontal atau komunikasi dari orang-orang yang sama
level/tingkatnya dalam organisasi, keterampilan berkomunikasi dan
berbicara, menulis dan komunikasi evaluasi program.

Katz dan Kahn mengatakan bahwa komunikasi organisasi
merupakan arus informasi, pertukaran informasi dan pemindahan arti di
dalam suatu organisasi. Menurut Katz dan Kahn organisasi adalah sebagai
suatu sistem terbuka yang menerima energi dari lingkungannya menjadi
produk atau servis dari sistem dan mengeluarkan produk atau servis ini

kepada lingkungan®.
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Zelko dan Dance mengatakan bahwa komunikasi organisasi adalah
suatu sistem yang paling tergantung yang mencakup komunikasi internal
dan komunikasi eksternal. Komunikasi internal adalah komunikasi dalam
organisasi itu sendiri seperti komunikasi dari bawahan kepada atasan,
komunikasi dari atasan kepada bawahan, komunikasi sesama karyawan
yang sama tingkatnya. Sedangkan komunikasi eksternal adalah
komunikasi yang dilakukan organisasi terhadap lingkungan luarnya,
seperti komunikasi dalam penjualan hasil produksi pembuatan iklan, dan
hubungan dengan masyarakat umum?4,

Definisi lain tentang komunikasi organisasi dalam Panudju
memberikan pengertian bahwa komunikasi organisasi terjadi dalam suatu
organisasi bersifat formal dan juga non formal dan berlangsung dalam satu
jaringan yang lebih besar daripada komunikasi kelompok. “Komunikasi
organisasi sering melibatkan juga komunikasi diadik, komunikasi antar
pribadi dan ada kalanya komunikasi publik”?.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa komunikasi organisasi
adalah komunikasi yang terjadi dalam suatu organisasi yaitu pertukaran
pesan yang saling tergantung dalam suatu jaringan organisasi guna

mencapai kesamaaan makna.

. Fungsi-fungsi Komunikasi Organisasi

Pengertian fungsi adalah istilah yang melekat pada teori kesisteman
dan berarti kegiatan-kegiatan yang dilakukan sistem dalam pencapaian
tujuan. Pelaksanaan kegiatan fungsional dilakukan oleh hubungan-
hubungan antar elemen-elemen dalam sistem yang disebut struktur.
Dengan demikian, istilah fungsi komunikasi merujuk kewenangan,
kekuasaan, status, dan peran dalam upaya pencapaian tujuan-tujuan

organisasi secara keseluruhan?®.

MEJrIeAgluejng yo A3Is1aArup) dSIwe|sy 3je3s

nery wisg

24 Ibid... 66
2 Franky Ramli Mokodompit, Pengaruh Komunikasi Organisasi... 3
26 Widya Resky Angriana, Pengaruh Komunikasi Organisasi Terhadap Motivasi Kerja

awai Pada Kantor Kecamatan Tallo Kota Makassar, (Skripsi: Prodi llmu Komunikasi, Fak.
kwah dan Komunikasi, UIN Alauddin Makassar, 2018), 15.
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Menurut Barnard seperti telah dikutip di atas, komunikasi
mempunyai dua fungsi dalam kegiatan-kegiatan organisasi, yaitu (1)
memotivasi atau memelihara semangat untuk menyumbangkan energi
kepada organisasi dan (2) untuk memelihara konsistensi tujuan agar arah
kegiatan organisasi tidak menyimpang. Artinya, dalam pencapaian tujuan
organisasi dibutuhkan dua jenis komunikasi, yakni persuasi dan motivasi
karyawan dan koordinasi dan kontrol sehingga kesamaan tujuan tetap
terpelihara. Dalam perkembangannya, fungsi komunikasi mencakup
urusan yang lebih luas lagi tidak hanya terbatas pada fungsi motivasi dan
koordinasi?’.

Fungsi komunikasi ditentukan berdasarkan isi pesan komunikasi.
Menurut Lee Thayer pesan-pesan komunikasi organisasi mempunyai
empat tujuan pokok, yaitu to inform, to persuade, to regulate, to integrate.
Maka sistem komunikasi organisasi melaksanakan empat fungsi berbeda
sebagai berikut?®:

1) Fungsi Informasi (Information Function)

Fungsi utama komunikasi untuk mengatasi ketidakpastian
lingkungan bagi individu melalui adaptasi. Sebagai anggota organisasi,
karyawan membutuhkan informasi mengenai lingkungan kerja dan
informasi  untuk bertindak terhadap lingkungan tersebut. la
membutuhkan informasi tentang tugas, pekerjaan, dan dengan siapa ia
bekerja, karena ia tidak bekerja seorang diri secara otonom, tetapi dalam
hubungan kerja sama dalam kelompok. la membutuhkan informasi
untuk membangun hubungan kewenangan dan penyesuaian. Jika ia
seorang manajer, ia membutuhkan informasi untuk menentukan tujuan,
sasaran, dan masalah-masalah yang terkait dengan tujuan dan sasaran
tersebut baik secara internal maupun eksternal?®.

2) Fungsi Perintah dan Instruksi (command and instructive function)

nery wisey| ;ge&; ue}ng Jo AJISIdAIU) dDIWER[S] dje)S

27 Andre Hardjana, Komunikasi Organisasi, Strategi dan Kompetensi, (Jakarta: Penerbit

u Kompas, 2016), 138

28 |bid.
29 |bid, 139
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Komunikasi yang menjadikan manajemen mampu membuat
karyawan senantiasa bekerja ke arah pencapaian tujuan yang telah
ditetapkan. Fungsi ini meliputi penentuan apa perintah dan instruksi
yang harus diberikan kepada siapa, dan bagaimana harus dijalankan.
Fungsi ini menyangkut kepatuhan pada kebijakan, standarisasi praktik
kerja, prosedur, alokasi waktu kapan harus dilaksanakan, dan ketetapan

maupun kelengkapan hasil kerja.

3) Fungsi Pengaruh dan Persuasi (influence and persuasive function)

Komunikasi kewenangan dan posisi dalam struktur hierarki.
Kewenangan membawa implikasi bahwa komunikasi harus diterima
dan wajib dilaksanakan, sebab mempunyai legitimasi artinya
komunikasi tersebut absah dan tidak menyimpang dari tujuan
organisasi. Melalui pengaruh dan persuasi, manajemen dengan posisi
dan kewenangannya dapat mengendalikan informasi dan perilaku
karyawan, terutama melalui peraturan, norma dan tanggung jawab.
Konsekuensinya karyawan mempunyai kewajiban untuk menerima dan

patuh pada aturan, norma-norma, tanggung jawab, dan loyalitas®.,

4) Fungsi Integrasi (integrative function)

Komunikasi yang membuat hubungan seluruh anggota organisasi
menjadi harmonis dalam kerja sama dan kesepakatan tentang tujuan
organisasi. Jadi fungsi integrasi terkait dengan komunikasi formal
fungsional yang sekaligus bersifat sosial dan relasional. Integrasi antar
segenap karyawan dapat tercapai melalui sosialisasi nilai dan
peningkatan martabat, termasuk berbagai acara dan upacara, perayaan
HUT perusahaan, pertemuan sosial, dan berbagai kegiatan bersama,
seperti olahraga dan minat bersama, yang berdampak pada kepuasan
kerja, harga diri dan loyalitas karyawan. Fungsi integrasi adalah

sosialisasi nilai-nilai budaya organisasi yang membuat hubungan

nery wisey JirgAg uejyng jo AJISIdATU) dTWER[S] 3}e}S

% Ibid.
31 Ibid, 140.
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segenap karyawan menjadi serasi dan berpengaruh pada kepuasan
kerja, motivasi, moral, dan rasa betah bekerja®.

¢. Unsur-unsur Dalam Komunikasi Organisasi

Secara sederhana komunikasi organisasi dipahami sebagai jaringan
kerja yang di rancang dalam suatu system dan proses untuk mengalihkan
informasi dari seseorang/sekelompok orang kepada seseorang/sekelompok
orang demi tercapainya tujuan organiasasi. Jaringan komunikasi
organisasi merupakan pola hubungan antar manusia yang bersifat formal.
Keformalan itu meliputi adanya jaminan formalitas dalam unsu-unsur
komunikasi dan proses kerja unsur-unsur tersebut. Unsur dalam
komunikasi organiasasi meliputi:

1) Kesengajaan, karena pertukaran pesan dalam komuniksi organiasasi
dilakukan melalui suatu hubungn formal dan informal (bukan hubungan
sosial) yang disengaja berdasarkan penggarisasn organisasi.

2) Pertukaran, kerena meliputi paling tidak dua atau lebih orang, yakni
pihak pengiririm dan penerima. Masing-masing pihak secara bergantian
menjadi penerima atau pengirim pesan.

3) Gagasan, pendapat, informasi, dan intruksi. Isi pesan berup buah
pikiran dan harapan yang di sampaikan sesuatu dengan kondisi individu
dan lingkungannya.

4) Personal dan Impersonal, karena menggunakan saluran langsung
seperti tatap muka atau melalui saluran tidak langsung melalui media
massa (televisi, radio, surat kabar, dan lain-lain) kepada sejumlah orang
secara serentak.

5) Simbol atau tanda. Simbol mungkin positif dan abstrak, tanda mungkin
berbentuk verbal dan nonverbal. Keduanya dapat disandi menjadi pesan
untuk dipertukarkan. Kuncinya adalah bagaimana memaknai pesan-

pesan tersebut.

nery wisey| JrieAg uejng jo AJISIdATU) dTWE[S] 3}e}S
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6) Mencapai tujuan organisasi merupakan salah satu karakteristik, tujuan
atau harapan organisasi yang bersifat formal dan sangat ditentukan oleh

pimpinan®3;

. Karakteristik Komunikasi Organisasi

Adapun karateristik dari komunikasi organisasi menurut Situmeang
sebagai berikut3*:

1) Ada tingkat pekerjaan yang memungkinkan setiap orang dalam
organisasi (seperti pimpinan dan kaaryawan) memiliki perbedaan yang
signifikan dalam posisi pekerjaan.

2) Ada komunikasi dua arah atau aliran komunikasi yang mengarah ke
timball balik: fungsi transmisi informasi tambahan/ perintah kerja.

3) Setiap oraang dalamm komunikasi orgaanisasi memiliki keinginan atau
tujuan yang sama untuk dicapai.

4) Ada pembagian kerja setiap oraang dalam organisasi memiliki wilayah

kerja yang menjadi tannggungjawabnya.

. Dimensi dan Indikator Komunikasi Organisasi

1) Komunikasi Vertikal

Komunikasi Vertikal adalah komunikasi yang terjadi antara
atasan dan bawahan dalam organisasi yang digunakan untuk
menyampaikan  informasi, mengarahkan, = mengkoordinasikan,
memotivasi, memimpin dan mengendalikan berbagai kegiatan di level
bawah. Komunikasi Vertikal adalah komunikasi yan terjadi antara
atasan dengan bawahan dalam organisasi yang digunakan dalam
organisasi yang digunakan untuk menyampaikan informasi,
mengarahkan, mengkoordinasikan, memotivasi, memimpin dan
mengendalikan berbagai kegiatan di level bawah. Pada dasarnya
komunikasi vertical memiliki dua metode yaitu :

a) Komunikasi Vertikal ke Bawah (Downward Communication)

nery wiseypjirefg uejng yo AJ1SI9AU) dIwre[s] 3je3§

33 Alo Liliweri, Sosiologi dan Komunikasi Organisasi,... 275-287
3 Situmeang, Manajemen Public Relations & Media Komunikasi, (Jakarta: PT Raja

findo Persada, 2016), 17
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Komunikasi ke bawah adalah komunikasi menunjukkan arus
pesan yang mengalir dari atasan atau para pimpinan kepada
bawahannya®.

Adapun tipe komunikasi organisasi kebawah menurut
Muhammad Arni adalah:

1. Instruksi tugas yaitu pesan yang disampaikan kepada
bawahannya mengenai apa yang diharapkan kepada dilakukan
mereka dan bagaimana melakukannya,

2. Rasional adalah pesan yang menjelaskan mengenai tujuan
aktivitas dan bagaimana kaitan aktivitas lain dalam organisasi
atau objektif organisasi,

3. ldeologi adalah merupakan perluasan dari pesan rasional,

4. Informasi adalah pesan berisi informasi mengenai ketepatan
individu dalam melakukan pekerjaannya,

5. Balikan adalah pesan yang berisi informasi mengenai ketepatan
individu dalam mengerjakan pekerjaan®®.

Komunikasi Vertikal ke Atas (Upward Communication)

Komunikasi ke atas adalah komunikasi pesan yang mengalir
dari bawahan kepada atasan atau tingkat yang lebih rendah kepada
tingkat yang lebih tinggi®’.

Menurut Muhammad Arni dalam bukunya kebanyakan dari
hasil analisis-analisis penelitian mengenai komunikasi keatas,
biasanya bentuk komunikasi dari bawah ke atas adalah sebagai
berikut ini:

1. Biasanya atasan akan mendapat informasi dari bawahan berupa
pekerjaannya, hasil yang dicapai, kemajuan, serta rencana masa

yang akan datang. Sehingga dapat periset simpulkan bahwa

‘yejesew nyens uenelun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | eAiey uesiinuad ‘uenijguad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uedinbuad ‘e
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% |bid, 108-109.
37 Ibid.
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komunikasi dari bawah ke atas adalah berupa informasi
perencanaan dan aktivitas.

2. Menjelaskan masalah-masalah pekerjaan yang tidak terpecahkan
yang mungkin memerlukan bantuan mereka.

3. Menawarkan saran-saran atau ide-ide bagi penyempurnaan
unitnya masing-masing atau organisasi secara keseluruhan.

4. Menyatakan bagaimana pikiran dan perasaan mereka mengenai
bagaimana pekerjaannya, teman sekerjanya dan organisasi. Atau
jika periset tafsirkan mengenai dukungan antarapesona.

2) Komunikasi Horizontal
Komunikasi horizontal terdiri dari penyampaian informasi di
antara rekan rekan sejawat dalam unit kerja yang sama. Unit kerja
meliputi individu individu yang ditempatkan pada tingkat otoritas yang
sama dalam organisasi dan mempunyai atasan yang sama. Tujuan
komunikasi horizontal®:

a) Untuk mengkoordinasikan penugasan kerja. Para anggota bagian
pelatihan dan pengembangan memiliki kegiatan pelatihan utama
untuk mengatur dan menyampaikan. Mereka harus saling bertemu
untuk mengkoordinasikan pembagian tugas.

b) Berbagi info mengenai rencana tugas.

c) Sebagai alat untuk memecahkan suatu masalah

d) Untuk memperoleh pemahaman bersama

e) Untuk mendamaikan, berunding, dan menengahi perbedaan.

f) Untuk menumbuhkan dukungan intarpersonal.

3) Komunikasi Diagonal
Komunikasi diagonal adalah komunikasi yang memotong secara
menyilang rantai perintah organisasi. Komunikasi diagonal melibatkan
komunikasi antara dua tingkat organisasi yang berbeda. Komunikasi

diagonal merupakan komunikasi yang berlangsung dari satu pihak

nery wisey| JrieAg uejng jo AJISIdATU) dTWE[S] 3}e}S
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kepada pihak yang lain dalam posisi yang berbeda, di mana kedua pihak
tidak berada pada jalur struktur yang sama. Komunikasi diagonal
digunakan oleh dua pihak yang mempunyai level berbeda tetapi tidak
mempunyai wewenang langsung kepada pihak lain. Komunikasi
diagonal merupakan saluran komunikasi yang jarang digunakan dalam
organisasi, namun penting dalam situasi dimana anggota tidak dapat
berkomunikasi secara efektif melalui saluran-saluran lain. Penggunaan
komunikasi ini selain untuk menanggapi kebutuhan dinamika
lingkungan organisasi yang rumit, juga akan mempersingkat waktu dan
memperkecil.

Bentuk komunikasi diagonal memiliki beberapa keuntungan
yaitu :
a) Penyebaran informasi bisa menjadi lebih cepat ketimbang bentuk

komunikasi dari bawah ke atas dan dari atas ke bawah.

b) Memungkinkan individu dari berbagai bagian atau departemen ikut

membantu menyelesaikan masalah dalam organisasi®.

2. Kinerja Pegawai
a. Pengertian Kinerja Pegawal

Kinerja dalam bahasa Inggris disebut dengan performance, yang

juga memiliki arti prestasi. Maka jika dilihat secara harfiah arti dari kinerja
adalah hasil/prestasi kerja/usaha seseorang. Dalam organisasi, kinerja
dapat diartikan sebagai pencapaian tujuan yang telah ditetapkan dalam

organisasi.

Kinerja sebagai hasil-hasil fungsi pekerjaan atau kegiatan seseorang

atau kelompok dalam suatu organisasi yang dipengaruhi oleh berbagai

faktor untuk mencapai tujuan organisasi dalam periode waktu tertentu®.

Ada beberapa ahli yang memberikan pengertian terkait kinerja, di

antaranya:

juaefg uejng jo A3rs1aA1un drwe[sy ajels
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3 Djoko Purwanto, Op.Cit, 45
40 Tika P, Budaya Organisasi dan Peningkatan Kinerja Perusahaan, (Jakarta: Bumi
sara, 2006), 123.
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1) Menurut Mangkunegara kinerja berasal dari kata job performance

atau Actual Performance (prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya
yang dicapai seseorang) yaitu hasil kerja secara kualitas dan kuantitas
yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya
sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.*
Mangkunegara menyatakan bahwa pada umumnya Kkinerja
dibedakan menjadi dua, yaitu Kinerja individu dan kinerja organisasi.
Kinerja individu adalah hasil kerja karyawan baik dari segi kualitas
maupun kuantitas berdasarkan standar kerja yang telah ditentukan.
Sedangkan kinerja organisasi adalah gabungan dari kinerja individu

dengan kinerja kelompok®.

2) Menurut Moeheriono kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh

seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi baik secara
kuantitatif maupun kualitatif sesuai dengan kewenangan dan tugas
tanggung jawab masing-masing, dalam upaya mencapai tujuan
organisasi bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum dan

sesuai dengan moral maupun etika®.

3) Menurut Prawirosentono kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai

oleh seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai
dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing, dalam upaya
mencapai tujuan organisasi bersangkutan legal, tidak melanggar hukum

dan sesuai dengan moral dan etika*.

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja

Menurut Wibowo faktor yang mempengaruhi pencapaian adalah

faktor kemampuan (ability), dan faktor motivasi (motivation)*.
1) Faktor Kemampuan

S uej[ng Jo A}ISIdATU() DTWE[S] 3}e}S

%
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41 Mangkunegara Anwar Prabu, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: Rineka
{pta, 2000), 67.

42 Mangkunegara Anwar Prabu, Manajemen Sumber Daya Manusia, 75.

4 Moeheriono, Pengukuran Kinerja Berbasis Kompetensi, Jakarta: Raja. Grafindo
sada, 2012), 96.

4 Mangkunegara Anwar Prabu, Manajemen Sumber Daya Manusia, 2.

4 Wibowo, Manajemen Kinerja, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011), 67
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Secara psikologis, kemampuan (ability) pegawai terdiri dari
kemampuan potensi (1Q) dan kemampuan reality (knowledge + skill).
Artinya, pegawai yang memiliki 1Q diatas rata-rata (IQ 110-120)
dengan pendidikan yang memadai untuk jabatannya dan terampil dalam
mengerjakan pekerjaan sehari-hari, maka ia akan lebih mudah
mencapai kinerja yang diharapkan
Faktor Motivasi

Motivasi terbentuk dari sikap (attitude) seseorang pegawai dalam
menghadapi situasi (situation) kerja. Motivasi merupakan kondisi yang
menggerakan diri pegawal yang terarah untuk mencapai tujuan

organisasi (tujuan kerja).

Sedangkan menurut Kasmir adapun faktor yang mempengaruhi

kinerja baik hasil maupun prilaku kerja adalah sebagai berikut*®:

1)

2)

3)

4)

Kemampuan dan Keahlian

Merupakan kemampuan atau skill yang dimiliki seseorang
dalam melakukan suatu pekerjaan. Semakin memiliki kemampuan
dan keahlian maka akan dapat menyelesaikan pekerjaannya secara
benar, sesuai dengan yang telah ditetapkan.
Pengetahuan

Maksudnya adalah pengetahuan tentang pekerjaan. Seseorang
yang memiliki pengetahuan pekerjaan secara baik akan memberikan
hasil pekerjaan yang baik, demikian pula sebaliknya.
Rancangan Kerja

Rancangan pekerjaan yang akan memudahkan karyawan dalam
mencapai tujuannya. Artinya jika suatu pekerjaan memiliki rancangan
yang baik, maka akan memudahkan untuk menjalankan pekerjaan
tersebut secara tepat dan benar.

Kepribadian

nery wise)grrddg uejng jo AJ1s13AU) dIWIe[S] 3}€)S

4 Kasmir, Manajemen Sumber Daya Manusia (Teori dan Praktik), (Depok: PT. Raja

findo Persada, 2016), 189
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Yaitu kepribadian seseorang atau karakter yang dimiliki
seseorang. Setiap orang memiliki karakter yang berbeda satu sama
lainnya. Seseorang yang memiliki kepribadian atau karakter yang
baik, akan dapat melakukan pekerjaan secara sungguh-sungguh penuh
tanggung jawab sehingga hasil pekerjaannya juga baik.

Motivasi Kerja

Motivasi kerja merupakan dorongan bagi seseorang untuk
melakukan pekerjaan. Jika karyawan memiliki dorongan yang kuat
dari dalam dirinya atau dorongan dari luar dirinya (misalnya dari
pihak perusahaan), maka karyawan akan terangsang atau terdorong
untuk melakukan sesuatu dengan baik.

Kepemimpinan

Kepemimpinan merupakan prilaku seorang pemimpin dalam
mengatur, mengelola dan memerintah bawahannya untuk
mengerjakan suatu tugas dan tanggung jawab yang diberikannya.
Gaya Kepemimpinan

Merupakan gaya atau sikap seorang pemimpin dalam
menghadapi atau memerintahkan bawahannya.

Budaya Organisasi

Merupakan kebiasaan-kebiasaan atau norma-norma yang
berlaku atau dimiliki suatu organisasi atau perusahaan.
Kepuasan Kerja

Perasaan senang atau gembira, atau perasaan suka seseorang
sebelum atau setelah melakukan pekerjaan.
Lingkungan Kerja

Merupakan suasana atau kondisi disekitar lokasi tempat bekerja.
Lingkungan kerja dapat berupa ruangan, layout, sarana dan prasarana,
serta hubungan kerja dengan sesama rekan kerja
Loyalitas

Merupakan kesetiaan karyawan untuk tetap bekerja dan

membela perusahaan di mana tempatnya bekerja.
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12) Komitmen
Kepatuhan karyawan untuk menjalankan kebijakan atau
peraturan perusahaan dalam bekerja.
13) Disiplin Kerja
Merupakan usaha karyawan untuk menjalankan aktivitas
kerjanya secara bersungguh-sunggu. Disiplin kerja dalam hal ini dapat

berupa waktu, misalnya masuk kerja selalu tepat waktu®’.

c. Indikator Kinerja

Menurut Kasmir untuk mengukur kinerja karyawan dapat digunakan
beberapa indikator mengenai Kriteria yakni“e:
1) Kualitas
Pengukuran kinerja dapat dilihat dari kualitas dari pekerja yang
dihasilkan melalui suatu proses tertentu. Dengan kata lain bahwa
kualitas merupakan suatu tingkatan di mana proses atau hasil dari
penyelesaian suatu kegiatan mendekati titik kesempurnaan. Makin
sempurna suatu produk, maka kinerja makin baik, demikian
pulasebaliknya jika kualitas pekerjaan yang dihasilkan rendah maka
kinerjanya juga rendah.
2) Kuantitas
Untuk mengukur kinerja dapat pula dilakukan dengan melihat dari
kuantitas (jumlah) dihasilkan oleh seseorang. Dengan kata lain kuantitas
merupakan produksi yang dihasilkan dapat ditunjukkan dalam bentuk
satuan mata uang, jumlah unit, atau jumlah siklus kegiatan yang
diselesaikan.
3) Waktu
Untuk jenis pekrjaan tertentu diberikan batas waktu dalam
menyelesaikan pekerjaannya. Artinya ada pekerjaan batas waktu

minimal dan maksimal yang harus dipenuhi. Jika melanggar atau tidak

nery wisey JirgAg uejyng jo AJISIdATU) dTWER[S] 3}e}S
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memenuhi ketentuan waktu tersebut, maka dapat dianggap kinerjanya
kurang baik, demikian pula sebaliknya.

4) Penekanan Biaya
Biaya yang dikeluarkan untuk setiap aktivitas perusahaan adalah
dianggarkan sebelum aktivitas berjalan. Artinya dengan biaya yang
sudah dianggarkan tersebut merupakan sebagai acuan agar tidak melebihi
dari yang sudah dianggarkan. Jika pengeluaran biaya melebihi anggaran
yang ditetapkan maka akan terjadi pemborosan. Sehingga kinerjanya
dianggap kurang baik demikian pula sebaliknya.
5) Pengawasan
Hampir seluruh jenis pekerjaan perlu melakukan dan memelurkan
pengawasan terhadap pekerjaan yang sedang berjalan. Pada dasarnya
situasi dan kondisi selalu berubah dari keadaan yang baik menjadi tidak
baik atau sebaliknya. Oleh karena itu, setiap aktivitas pekerjaan
memerlukan pengawasan sehingga tidak melenceng dari yang telah
ditetapkan. Dengan adanya pengawasan maka setiap pekerjaan akan
menghasilkan kinerja yang baik.
6) Hubungan Antar Karyawan
penilaian kinerja sering dikaitkan dengan kerja sama atau
kerukunan antar karyawan dan antar pimpinan. Hubungan ini sering kali
juga dikaitkan sebagai hubungan antar perseorangan. Dalam hubungan
ini diukur apakah seorang karyawan mampu untuk mengembangkan
perasaan saling menghargai, niat baik dan kerja sama antar karyawan
yang satu dengan karyawan yang lain. Hubungan antar perseorangan
akan menciptakan suasana yang nyaman dan Kkerja sama yang
memungkinkan satu sama lain saling mendukung untuk menghasilkan

aktivitas pekerjaan yang lebih baik®.

nery wisey| JrieAg uejng jo AJISIdATU) dTWE[S] 3}e}S
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Sedangkan menurut Wibowo, indikator megenai kinerja pegawai,
yaitu:>°
1) Tujuan
Tujuan merupakan suatu keadaan yang lebih baik yang ingin
dicapai di masa yang akan datang.
2) Standar
Standar merupakan suatu ukuran apakah tujuan yang diinginkan
dapat tercapai.
3) Alat dan Sarana
Alat dan sarana merupakan sumber daya yang dapat
dipergunakan untuk membantu menyelesaikan tujuan dengan sukses.
4) Kompetensi
Kompetensi merupakan kemampuan yang dimiliki seseorang
untuk menjalankan pekerjaan yang diberikan kepadanya dengan baik.
5) Peluang
Pekerja perlu mendapatkan kesempatan untuk menunjukkan
prestasi kerjanya. Terdapat dua factor untuk berprestasi, yaitu

ketersediaan waktu dan kemampuan untuk memenuhi syarat.

. Penilaian dan Pengukuran Kinerja

Penilaian Kinerja atau (performance appraisal) adalah proses di
mana organisasi mengevaluasi pelaksanaan kerja individu didalam
penilaian Kkinerja dinilai konstribusi pegawai kepada organisasi selama
priode waktu tertentu. Dan umpan balik kinerja (performance feedback)
memungkinkan pegawaimengetahui seberapa baik mereka bekerja jika
dibandingkan dengan standar-standar ogranisasi. Apabila penilaian kinerja

dilakukan secara benar, para pegawai akan lebih termotivasi untuk bekerja.

nery wisey| JrieAg uejng jo AJISIdATU) dTWE[S] 3}e}S
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Karena hasil penilaian kinerja merupakan acuan bagi kriteria untuk
memvalidasikan prosedur penyeleksian personil, menentukan promosi,
menentukan perlunya pelatihan dan pengembangan.

Menurut Sinambela penilaian pekerjaan adalah suatu metode
perbandingan sistematis dari pekerjaan-pekerjaan untuk menentukan
kedudukan dan ratio dari pekerjaan-pekerjaan itu, dengan demikian
memberikan dasar untuk suatu sistem yang adil.>!

Harbani pengukuran Kinerja pada dasarnya digunakan untuk
penilaian atas keberhasilan atau kegagalan pelaksanaan kegiatan, program,
dan atau kebijakan sesuai dengan sasaran dan tujuan yang telah ditetapkan
dalam rangka mewujudkan visi dan misi instansi pemerintah®2.

Penilaian kinerja pegawai negri sipil di indonesia, dilakukan dengan
berdasarkan undang-undang nomor 43 tahun 1999 tentang perubahan atas
undang-undang nomor 8 tahun 1974 No. PP 10 Tahun 1979 tentang
penilaian pelaksanaan pekerjaan PNS.

Penilaian tersebut tertuang dalam suatu daftar yang lazim disebut
DP-3 (Daftar Penilaian Pelaksanaan Pekerjaan), yang berarti suatu daftar
yang memuat hasil penilaian pelaksanaan pekerjaan seorang PNS dalam
jangka waktu satu tahun dan dibuat oleh penilai (Pasal 1 huruf a PP
tersebut). Sedangkan pejabat penilai adalah atasan langsung PNS yang
dinilai, dengan ketentuan serendah-rendahnya kepala urusan dan pejabat
lain yang setingkat dengan itu.

Unsur-unsur yang dinilai dalam penilaian pelaksanaan pekerjaan
DP3, yaitu®3.

1) Kesetiaan, yaitu tekad dan kesanggupan untuk mentaati, melaksanakan
dan mengamalkan sesuatu yang ditaati dengan penuh kesabaran dan
tanggung jawab. Sikap ini dapat dilihat dari prilaku seharu-hari serta

perbuatan pegawai dalam melaksanakan tugas.

nery wisey jrrefg uejpng jo AJISIdATU) dDTWER[S] 3}e}S
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2) Prestasi kerja, yaitu hasil kerja yang dicapai oleh pegawai dalam
melaksanakan tugas yang dibebankan kepadanya.

3) Tanggung jawab, kesanggupan pegawai dalam menyelesaikan
pekerjaan tugas yang diserahkan kepadanya dengan sebaik-baiknya dan
tepat pada waktu serta berani menaggung resiko atas keputusan yang
telah diambil atau tindakan yang telah dilakukan.

4) Ketaatan, kesanggupan pegawai untuk mentaati segala peraturan
perundang-undangan dan peraturan kedinasan yang berlaku. Mentaati
perintah kedinasan yang diberikan oleh atasan yang berwenang serta
kesanggupan untuk tidak melanggar aturan yang telah ditentukan.

5) Kejujuran, yaitu ketulusan hati pegawai dalam melaksanakan dan
kemampuan untuk tidak menyalahgunakan wewenang yang
diembannya.

6) Kerjasama, yaitu kemampuan pegawai untuk kerjasama dengan orang
lain dalam menyelesaikan tugas yang ditentukan sehingga mencapai
daya guna dan hasil guna yang sebesar-besarnya.

7) Prakarsa, yaitu kemampuan pegawai untuk mengambil keputusan
langkah-langka atau melaksanakan semua tindakan yang diperlukan
dalam melaksanakan tugas pokok tanpa menunggu perintah pimpinan.

8) Kepemimpinan yaitu kemampuan untuk mempengaruhi orang lain
sehingga dapat diarahkan secara maksimal untuk melaksanakan tugas.

9) Selama ini proses penilaian kinerja pegawai lebih menekankan proses
dan prosedur dari pada output atau outcome. Orientasi seperti ini
sebaiknya segera dihentika, karena kalau proses ini berjalan terus aparat
dapat berusaha menjadi orang yang taat atau loyal pada proses atau
prosedur saja, dan tidak berupaya meningkatkan profesionalisme

menuju Kinerja pegawai yang tinggi.

Oleh karena itu, pentinng melakukan revisi terhadap sistem
penilaian kinerja PNS, agar dapat dilakukan penilaian yang objektif.
Penilaian yang objektif dapat meningkatkan motivasi pegawai dalam
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melaksanakan tugas-tugasnya. Selanjutnya motivasi pegawai yang tinggi
akan menghasilkan kinerja yang baik, dan pada akhirnya kinerja yang baik

akan memberikan kepuasan kepada masyarakat yang dilayaninya®*.

. Metode Penilaian Kinerja

Menurut Suryarama (2014:617) Banyak metode dalam penilaian
kinerja yang bisa dipergunakan diantaranya yaitu®.
1) Past Based Methods, yaitu penilaian Kinerja atas kinerja seseorang dari
pekerjaan yang telah dilakukannya. Teknik penilaian ini meliputi:

a) Skala Peringkat, penilai diharuskan melakukan suatu penilaian yang
berhubungan dengan hasil kerja karyawab dengan skala-skala
tertentu mulai dari yang terendah hingga tertinggi. Penilai
memberikan tanda pada skala yang suda ditentukan tersebut dengan
membandikan antara hasil pegawai dengan kriteria yang telah
ditentukan.

b) Daftar pertanyaan (checlist), penilai memilih pertanyaan-pertanyaan
yang menggambarkan karakteristik dan hasil kerja pegawai.

c) Metode pilihan kritis (critical incident method), penilaian didasarkan
pada catatan-catatan pimpinan atas penilaian pegawai yang
bersangkutan tentang pekerjaan atau tugas-tugas pegawai yang akan
dinilai.

d) Metode peninjauan lapangan (behaviorally anchored method),
penilai atau pimpinan melakukan terjun langsung ke lapangan untuk
menilai prestasi kerja pegawai.

e) Tes dan observasi kerja (performance test and observation),
mengadakan tes tertulis kepada pegawai yang akan dinilai.

2) Future Based Methods, yaitu penilaian kinerja dengan melihat seberapa
besar potensi pegawai untuk ditetapkan seperti diharapkan pada masa

datang. Metode ini terdiri atas :

nery wisey JirgAg uejyng jo AJISIdATU) dTWER[S] 3}e}S
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a) Penilaian diri sendiri (self appraisal) Metode ini menekankan bahwa
prestasi kerja pegawai dinilai oleh pegawai itu sendiri.

b) Penilaian psikologis (psychological) Metode ini dilakukan dengan
mengadakan wawancara mendalam diskusi, atau tes-tes psikologi
terhadap pegawai yang akan dinilai.

c) Manajemen berdasarkan sasaran (management by objective /mbo).
Metode ini ditemukan bersama oleh penilai atau pimpinan dan
pegawai. Mereka bersama-sama menentukan tujuan-tujuan atau
sasaran-sasaran pelaksanaan kerja pada waktu yang akan datang.

d) Pusat penilaian (assesment center) dalam suatu organisasi yang

nery exsng NN H!iw eydido yeHq @

sudah maju, terdapat suatu pusat penilaian pegawai. pusat ini

mengembangkan sistem penilaian yang baku dan yang digunakan

untuk menilai para pegawainya®®.
3. Teori Informasi Organisasi (Organizational informations Theory)

a. Pengertian Teori Informasi Organisasi (Organizational informations
Theory) Teori Informasi Orgaanisasi (Organizational informations
Theory) yang dikembangkan oleh Karl Weick, organisasi adalah sebuah
sistem yang mengumpulkan, mengelola, dan menggunakan informasi yang
mereka terima dari lingkungan yang masih membingungkan atau ambigu
kemudian informasi tersebut ditafsir dan dikomunikasikan sehingga
menjadi informasi yang masuk akal. Defenisi lain juga menyebutkan
bahwa organisasi merupakan suatu kumpulan atau sistem individual yang
melalui suatu herarki jenjang dan pembagian kerja, berupa mencapai
tujuan yang ditetapkan (Marhaeni, 2009:121).

Organiasi dipandang sebagai sekumpulan individu-individu yang
membentuk suatu sistem kerja dengan menggunakan komunikasi sebagi
dasar pencarian, pengelolaan hingga memahami suatu informasi yang
diterimanya agar dapat mengurangi ketidakjelasan informas, oleh sebab

itu organiasi harus harus mempunyai prosedur untuk menghadapi semua

% Ibid
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informmasi yang harus dikirimdan diterima dalam mencapai tujuannya.
Teori Informasi Organisasi ini berfokus pada proses pengorganisasian
anggota organisasi untuk mengelola informasi daripada terfokus pada

struktur organisasi itu sendiri.

b. Asumsi-Asumsi  Teori Informasi Organisasi  (Organizational

informations Theory)

Adapun asumsi-asumsi dasar dalam pendekatan Yang Mendasari

Teori Ini Yaitu (West & Turner, 2008:339)

1. Organisasi manusia ada dalam sebuah lingkungan informasi

2. Informasi yang diterima sebuah organisasi berbeda dalam hal
ketidakjelasannya

3. Organisasi manusia terlibat di dalam pemrosesan informasi untuk
mengurangi ketidakjelasan informasi.

Ketiga asumsi teori ini menyatakan bahwa organisasi bergantung
pada informasi dan lingkungan informasi sebagai sesuatu yang berbeda
dari lingkungan fisik dimana keberadaan oranisasi dapat menimbulkan
ambiguitas-ambiguitas infomasi sehingga organisasi memulai Kkativitas
kerjasama untuk membuat informasi yang diterimanya dapat lebih
dipahami. Weick melihat proses mengurangi ketidakjelasan sebagai suatu

aktivitas bersama diantara anggota organisasi.>’
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57 West,Richard dan Turner, Pengantar Teori Komunikasi: Analisis dan Aplikasi

arta; PT Salemba Humanika, 2008), 339
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Konseptualisasi dan Konsep Operasional

Konsep operasional variabel merupakan kegiatan yang dilakukan untuk

—memperoleh data atau indikator yang menunjukkan konsep yang di maksud.

C Defenisi ini di perlukan dalam penelitian karena dapat menghubungkan konsep

< atau konstruk yang diteliti dengan gejala empirik.

0p)
=
7

Penelitian ini berkenaan dengan pengaruh komunikasi organisasi adalah

Q?;‘informasi yang diberikan dalam suatu organisasi dan kinerja pegawai adalah

—orespon yang diterima dan hasil penelitian menujukkan bahwa komunikasi

g organisasi sangat mempengaruhi kinerja pegawai.

1. Konseptualisasi Variabel

a. Komunikasi Organisasi

Komunikasi organisasi adalah komunikasi yang terjadi dalam suatu
organisasi yaitu pertukaran pesan yang saling tergantung dalam suatu
jaringan organisasi guna mencapai kesamaaan makna.

Adapun indikator dari komunikasi organisasi yaitu:

1) Komunikasi Vertikal
Komunikasi Vertikal adalah komunikasi yang terjadi antara
atasan dan bawahan dalam organisasi yang digunakan untuk
menyampaikan  informasi, mengarahkan, = mengkoordinasikan,
memotivasi, memimpin dan mengendalikan berbagai kegiatan di level
bawah
2) Komunikasi Horizontal
Komunikasi Horizontal merupakan tindak komunikasi yang
berlangsung di antara sesama anggota yang memiliki kedudukan yang
setara dalam satu devisi.
3) Komunikasi Diagonal
Komunikasi Diagonal merupakan komunikasi dalam organisasi

antara seseorang dengan lainnya yang satu sama lain berbeda dalam

nery wise)J11gdg uejng Jo AJISIaAIU) dIWER[S] 3}e}S
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kedudukan dan unitny. Komunikasi digonal yang terjadi antar devisi
yang ada di Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu

Pintu, Tembilahan Kota.

b. Kinerja Pegawai

Kinerja pegawai diartikan sebagai hasil dari fungsi pekerjaan atau
kegiatan seseorang atau kelompok dalam suatu organisasi yang
dipengaruhi oleh berbagai faktor untuk mencapai tujuan organisasi dalam
periode waktu tertentu.

1) Kualitas
Kualitas merupakan suatu tingkatan di mana proses atau hasil dari
penyelesaian suatu kegiatan mendekati titik kesempurnaan.
2) Kuantitas
kuantitas merupakan produksi yang dihasilkan dapat ditunjukkan
dalam bentuk satuan mata uang, jumlah unit, atau jumlah siklus
kegiatan yang diselesaikan.
3) Waktu
Waktu adalah Untuk setiap jenis pekerjaan tertentu diberikan batas
waktu dalam menyelesaikan pekerjaannya. Artinya ada pekerjaan batas
waktu minimal dan maksimal yang harus dipenuhi. Jika melanggar atau
tidak memenuhi ketentuan waktu tersebut, maka dapat dianggap
kinerjanya kurang baik, demikian pula sebaliknya.
4) Penekanan Biaya
Pekanan biaya adalah Biaya yang dikeluarkan untuk setiap
aktivitas perusahaan akan dianggarkan sebelum aktivitas berjalan.
Artinya dengan biaya yang sudah dianggarkan tersebut merupakan
sebagai acuan agar tidak melebihi dari yang sudah dianggarkan. Jika
pengeluaran biaya melebihi anggaran yang ditetapkan maka akan terjadi
pemborosan. Sehingga kinerjanya dianggap kurang baik demikian pula

sebaliknya.
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% Tika P, Budaya Organisasi dan Peningkatan Kinerja Perusahaan, (Jakarta: Bumi

ara, 2006), 123.
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5) Pengawasan

Pengawasan adalah penilaian atau evaluasi oleh atasan kebawahan
atas kerjanya. Setiap aktivitas pekerjaan memerlukan pengawasan
sehingga tidak melenceng dari yang telah ditetapkan. Dengan adanya
pengawasan maka setiap pekerjaan akan menghasilkan kinerja yang baik.

6) Hubungan Antar Karyawan
Hubungan antar karyawan adalah Penilaian Kkinerja sering
dikaitkan dengan kerja sama atau kerukunan antar karyawan dan antar
pimpinan. Hubungan ini sering kali juga dikaitkan sebagai hubungan

nery e)ysng NN Y!1w eydio yeH @

antar perseorangan. Dalam hubungan ini diukur apakah seorang
karyawan mampu untuk mengembangkan perasaan saling menghargai,
niat baik dan kerja sama antar karyawan yang satu dengan karyawan
yang lain®.
2. Konsep Operasional Variabel
a. Komunikasi Organisasi
Komunikasi organisasi adalah komunikasi yang terjadi dalam suatu
organisasi yaitu pertukaran pesan yang saling tergantung dalam suatu
jaringan organisasi guna mencapai kesamaaan makna.
1) Komunikasi Vertikal
Komunikasi Vertikal adalah komunikasi yang terjadi antara atasan
dan bawahan dalam organisasi yang digunkan untuk menyampaikan
informasi, menngarahkan, mengkordinasi, memotivasi, memimpin dan
mengendalikan berbagai kegiatan di level bawah. Komunikasi vertikal
meliputi:
a) Komunikasi Bawah — Atas
1) Kepala Dinas berkomunikasi langsung dengan sekretaris
2) Sekretaris dinas berkomunikasi langsung dengan kabid, seksi dan

staf

‘yejesew niens uenelun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | eAsey uesiinuad ‘uenijuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uedinbuad ‘e
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3) Kasubag berkomunikasi langsung dengan seksi dan staf
4) Seksi berkomunikasi langsung dengan staf
b) Komunikasi Atas - Bawah
1) Staf berkomunikasi langsung dengan bagian seksi-seksi program
2) Seksi program berkomunikasi langsung dengan kasubag
3) Kasubag berkomunikasi langsung dengan sekretaris dinas

4) Sekretaris dinas berkomunikasi langsung dengan kepala dinas

2) Komunikasi Horizontal

a) Kepala bidang Perencanaan dan Pengembangan Iklim Penanaman
Modal.

b) Kepala bidang Promosi Penanaman Modal.

c) Kepalabidang Pengolahan Data, Sistem Informasi dan Pengaduaan
Layanan.

d) Kepala bidang Pelayanan Perizinan Usaha dan Non Perizinan.

e) Kepala bidang Pelayanan Perizinana Daerah.

3) Komunikasi Diagonal

a) Kepala bidang Perencanaan dan Pengembangan Iklim Penanaman
Modal.

b) Kepala bidang Promosi Penanaman Modal.

c) Kepalabidang Pengolahan Data, Sistem Informasi dan Pengaduaan
Layanan.

d) Kepala bidang Pelayanan Perizinan Usaha dan Non Perizinan.

e) Kepala bidang Pelayanan Perizinana Daerah.

a. Kinerja Pegawai
1) Kualitas

Kualitas merupakan suatu tinggkatan di mana proses atau hasil dari
penyelesaian dalam kegiatan mendekati titik kesempurnaan: kualitas
meliputi:

a) Kerapian yaitu bersih, teratur dan tertertib, kerapain akan diukur dari

kerapian dalam berpakaian dinas.
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b) Ketelitian yaitu ketidakadaan kesalahan dalam mengetik surat
menyurat atau diukur dari tidak adanya salah ketik.

2) Kuantitas

Kuantitas adalah segala bentuk satuan ukuran yang terkaita dengan
jumlah hasil kerja dan dinyatakan dalam ukuran angka atau yanng dapat
dipadankan dengan angka. Kuantitas meliputi:

a. Jumlah unit yaitu adanya penambahan Usaha Mikro dan Kecil
(UMK) di Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu
Pintu (DPMPTSP) Tembilahan Kota dari tahun ke tahun.

b. Siklus kegiatan yaitu putaran waktu yang di dalamnya terdapat
rangkaian kejadian yang berulang-ulang secara tetap dan teratur

dalam sebuah aktivitas pekerjaan.

3) Waktu

Waktu atau masa adalah seluruh rangkian saat ketika proses,
pembuatan, atau keadaan berada atau berlangsung. Dalam hal ini,
waktu kerja yang dimaksud adalah sebagai tindakan mengerjakan apa
yang harus dikerjakan dengan tepat waktu yang telah ditetapkan
sebelumnya. Waktu meliputi:

a) Kecepatan dalam menyelesaikan tugas antara 0-7 hari.

4) Penekanan Biaya

Penekanan biaya adalah anggaran biaya yang sudah ditetapkan
sesuai dengan nomimal yang telah dianggarkan. Anggaran biaya yang
telah diitetntukan sebagai acuan atau patokan dalam penentuan harga
selanjutnya.

a) Ketetapan biaya yaitu daya serap penggunaan anggaran tahunan atau

DIPA baik berdasarkan nominal atau waktu pencairannya..

5) Pengawasan

Pengawasan adalah penilaian atau evaluasi oleh atasan kebawahan
atas kerjanya. Setiap aktivitas pekerjaan memerlukan pengawasan

sehingga tidak melenceng dari yang telah ditetapkan. Dengan adanya
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pengawasan maka setiap pekerjaan akan menghasilkan kinerja yang

baik. Pengawasan meliputi:

a) Teguran yaitu mengadakan penilaian terhadap pegawai atas kinerja
yang telah dicapainya. Kerja sesuai dengan SOP atau sesuai
tupoksi masing-masing, memberikan teguran bagi pegawai yang
bekerja tidak sesuai dengan SOP atau tidak disiplin.

6) Hubungan Antar Karyawan
Hubungan antar karyawan adalah hubunngan dari pemberi kerja
dengan karyawan di dalam sebuah perusahaan atau organisasi untuk
saling berkonstribusi dan bersinergi unntuk mencapai tujuan visi misi
yang telah di rencanakan oleh perusahaan. Hubungan antar karyawan
meliputi:

a. Saling menghargai yaitu saling menghargai tugas masing-masing

serta percaya dengan tidak curiga antar sesama.

b. Niat baik yaitu bermaksud baik dalam arti saling membantu tampa

pamrih antar sesama.

c. Kerja sama yaitu suatu usaha bersama antara perorangan atau

berkelompok saling mendukung untuk mencapai tujuan tertentu.
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Untuk lebih jelas konsep operasional variabel dalam penelitian ini dapat
dilihat pada tabel sebagai berikut:
Tabel 2.1
Konsep Operasional Variabel
No | Variabel Indikator | Instrumen Skala
1. Kepala Dinas berkomunikasi
langsung dengan sekretaris.
Sekretaris dinas berkomunikasi
langsung dengan kabid, seksi
dan staf.
. Kasubag berkomunikasi
langsung dengan seksi dan staf
Seksi berkomunikasi langsung
dengan staf
(Bawah - Atas)
1 |gruntes | Kemas

. Kasubag

. Staf berkomunikasi langsung
dengan  bagian  seksi-seksi
program.

. Seksi program berkomunikasi

langsung dengan kasubag.
berkomunikasi
langsung dengan  sekretaris

dinas.

. Sekretaris dinas berkomunikasi

langsung dengan kepala dinas.
(Atas - Bawah)
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Komunikasi setara atau sama

devisi di dpmptsp

1. Bidang  Perencanaan dan
Pengembangan Iklim
Penanaman Modal.

2. Bidang Promosi Penanaman

Modal.

Komunikasi
Horizontal | 3. Bidang Pegolohan Data, Sistem
Informasi dan  Pengaduan
Layanan.
4. Bidang Pelayanan Perizinan
dan Non Perizinan.
5. Bidang Pelayanan Perizinan
Pelaksanaan Daerah.
Komunikasi antar devisi di
DPMPTSP
1. Bidang Perencanaan dan
Pengembangan Iklim
Penanaman Modal.
2. Bidang Promosi Penanaman
Komunikasi Mo
Diagonal 3. Bidang Pegolohan Data,

Sistem Informasi dan
Pengaduan Layanan.

4. Bidang Pelayanan Perizinan
dan Non Perizinan.

5. Bidang Pelayanan Perizinan

Pelaksanaan Daerah.
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2l
)
s
2
-O -
e . Kerapian
3 Kualitas
— Ketelitian
=
- .
— . Jumlah Unit
=z Kuantitas
() Siklus Kegiatan
c
x| 2 Kinerja Waktu Kecepatan Likert
Q Pegawai
2 REliehaan Ketetapan Biaya
) Biaya P y
=
Pengawasan Teguran
Saling Menghargai
Hubungan - LGt
Antar Niat Baik
Karyawan 3
Kerja Sama antar Karyawan
D. Hipotesis

Hipotesis merupakan dugaan sementara tentang suatu hal yang belum
ptentu kebenarannya, sehingga harus dilakukan untuk mengetahui dugaan
L
& tersebut benar atau salah.

(¢
e
wn

Sebagaimana yang dikemukakan Tukiran Taniredja dalam buku penelitian

I

2 kuantitatif yang mengutip pendapat Ali, Hipotesis diartikan sebagai rumusan

I

~ jawaban sementara yang harus diuji melalui kegiatan penelitian. Dan menurut

EHadi, Hipotesis juga diartikan sebagai dugaan yang mungkin bener, atau

A

» mungkin salah. Dia akan ditolak jika salah atau palsu, dan akan diterima jika ada
E-fakta-fakta membenarkannya.®!

Menurut Hikmah (2015) menyatakan bahwa komunikasi organisasi
berpengaruh signifikan terhadap kineja pegawai. Peneliti ingin melihat apakah

adanya dampak dari pengaruh komunikasi organisasi terhadap kinerja karyawan.

: 1 Tukiran Taniredja dan Hidayati Mustafidah, Penelitian Kuantitatif, (Bandung:
abeta, 2014), 24
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kinerja pegawai di Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu

Satu Pintu (DPMPTSP) Tembilahan Kota.
terhadap kinerja pegawai di Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan

Tidak adanya pengaruh yang signifikan dari komunkasi organisasi
Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) Tembilahan Kota.

Berdasarkan teori serta hasil riset yang peneliti lakukan, di susunlah
Adanya pengaruh yang signifikan dari komunkasi organisasi terhadap
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‘nery e)sng NN uizi eduey undede ynjuaqg wejep 1ul sin} eAiey yninjas neje ueibeqas yeAuegiadwaw uep ueywnwnbuaw buele|iq ‘g

‘nery exsng NN Jefem Buek uebunuaday ueyibniaw yepn uedinbuad “q

‘yejesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘ueiode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenijpuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥ynun eAuey uedinbuad ‘e

:Jaquuns ueyingaAusw uep ueywnjuesusw edue) Ul Sin} eAJey yninjas neje uelbeqes diynbusw Buele|q |

Buepun-Buepun 1Bunpuljig e3di) deH

ejdio yeH @

BAB Il
METODE PENELITIAN

enis Penelitian dan Pendekatan Penelitian

SNIN AHTw

A.
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksplanatif. Menurut
Bungin penelitian eksplanatif dimaksudkan untuk menjelaskan suatu

generalisasi sampel terhadap populasinya atau menjelaskan hubungan,

neiy eysn

perbedaan, atau pengaruh suatu variabel dengan variabel lain. Oleh karena itu
penelitian ini menggunakan sampel dan hipotesis®.

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kuantitatif yaitu
metode ilmiah yang sistematis terhadap bagian-bagian dan fenomena serta
hubungan-hubungannya®®. yang didasarkan pada realitas, gejala maupun
fenomena yang dapat teramati dan terukur serta memiliki hubungan sebab
akibat yang digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu dengan
menggunakan instrumen penelitian, analisis data statistik yang bertujuan untuk
menguji hipotesis®®. Proses pengukuran adalah bagian yang sentral dalam
penelitian kuantitatif karena hal inilah yang memberikan hubungan yang
fundamental antara pengamatan empiris dan ekspresi matematis dari hubungan-
hubungan kuantitatif®®.

Jadi, penelitian ini  merupakan penelitian deskriptif dengan
menggunakan pendekatan kuantitatif, yaitu suatu penelitian yang analisanya
secara umum menggambarkan dan menguraikan di lapangan yang
menggunakan angka dan hitungan terhadap kenyataan sebagaimana adanya.
Kemudian dipresentasikan mengikuti frekuensi serta diuraikan dalam bentuk

[n§ Jo AJISIdATU) dDIWR[S] d)e)S

62 Bungin Burhan, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,

~—~

, 21.
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8Ma’ruf Abdullah, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Yogyakarta:Aswaja Persindo,
, 73.

8 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D,
dung : Alfabeta, 2010), 14.

8 Andi Prastowo, Memahami Metode-metode Penelitian (Jogjakarta:Ar-Ruzz Media,
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QO
§' kalimat, kemudian dianalisa untuk mendapat kesimpulan. Penelitian deskriptif
;: kuantitatif bertujuan untuk menggambarkan secara sistematik mengenai
C  populasi dengan fakta yang akurat®.
=

B.ckokasi dan Waktu Penelitian
c1. Lokasi Penelitian
g73_ Penelitian ini dilakukan di Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu
A Satu Pintu (DPMPTSP) Kabupaten Indragiri Hilir Tembilahan Kota, yang
QO

< beralamat di JI. Hang Tuah No. 4, 29212.
2. Waktu Penelitian
Waktu pelaksanaan penelitian dilakukan pada bulan Oktober sampai
Desember 2021.

C. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek dan objek penelitian merupakan sasaran untuk mendapatkan tujuan
tertentu mengenai suatu hal yang akan dibuktikan secara objektif.
1. Subjek Penelitian

Menurut Sugiyono, subjek penelitian adalah merupakan suatu atribut atau
sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variabel tertentu
yang ditetapkan untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan®’.

Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitiannya adalah Pegawai
Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP)
Tembilahan Kota.

Objek Penelitian
Menurut Arikunto, objek penelitian adalah suatu variabel penelitian yang

menjadi inti dari problematika penelitian®.

e)[ng jo AJISIQATU) dTWIR[S] 9}B}S

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D

(Bandung : Alfabeta, 2010), 14.

67 Ibid, 32

= 8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta : PT.
ka Cipta, 2006), 29.
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Dalam penelitian ini, yang menjadi objek penelitian adalah komunikasi

NYIlw e}dio yeH ©

organisasi yang digunakan dalam mempengaruhi dan meningkatkan kinerja

— pegawai.

D&_Bopulasi dan Sampel
;n?c. Populasi
Q;U Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek dan subjek
® yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
- peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan®. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh pegawai dari Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) Tembilahan Kota, baik PNS maupun
PTT (Pegawai Tidak Tetap) yang berjumlah sebanyak 71 orang.”
2. Sampel

Sampel adalah sebagian dari seluruh jumlah populasi yang diambil dari
populasi dengan cara sedemikian rupa sehingga dianggap mewakili seluruh
anggota populasi’?.

Teknik sampling adalah merupakan teknik pengambilan sampel untuk
menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian. Dalam penelitian ini
peneliti random sampling yaitu penarikan sampel yang seluruh individu pada
suatu populasi memiliki kesempatan yang sama.

Penentuan jumlah sampel yang digunakan untuk mewakili jumlah
keseluruhan populasi menggunakan metode slovin’.

Sehingga didapatkan jumlah sampelnya adalah 42 pengunjung dengan
level confidence (tingkat kepercayaan) 90% dan error 10%.

% Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen, (Bandung: Alfabeta, 2013), 148

0 Dokumentasi Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP)
Te@pilahan Kota Tahun 2021

1 Jusuf Soewadju, Pengantar Metodologi Penelitian, (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2012),

2[NS JO AJISIdATU) DTWER[S] 3}e}§

u

1292131
it 2 Bambang Prasetyo, Miftahul Jannah, Metode Penelitian Kuantitatif Teori dan Aplikasi,
Jal&rta, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2005), 17.
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= N
= T+ Ned)
=~ B 71
= S CENCZIRD)
= B 71
2 ~ (1+(71)(0.01 )
2 71
()] T =~ = |
1+ 0,71
. ( )
> F
c (1,71)

n = 41,5204 = 42 Pegawai

E. Teknik Pengumpulan Data

Data adalah sekumpulan informasi yang biasanya berbentuk bilangan yang
dihasilkan dari pengukuran atau perhitungan’. Data adalah komponen penelitian,
tanpa data tidak akan ada penelitian, dan data dalam penelitian harus valid atau
benar, karena jika tidak valid maka akan menghasilkan informasi dan kesimpulan
yang keliru atau salah. Oleh karena itu, diperlukan pengambilan data yang benar
Yfengan cara yang benar pula.

% Dalam suatu penelitian kita memerlukan teknik pengumpulan data, untuk
fZeperIuan tersebut ada beberapa instrumen yang diperlukan. Pada penelitian
§<uant|tat|f data-data yang diperlukan dapat dikumpulkan melalui instrumen-
<,|;nstrumen tertentu yang sesuai dengan jenis dan sifat penelitian. Dalam penelitian
dni untuk mengumpulkan data penelitian, penulis menggunakan 3 cara, yaitu;

a. Angket atau Kuesioner

Angket atau kuesioner yaitu sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan
untuk memperoleh informasi tentang aspek-aspek atau karakteristik yang
melekat pada responden’.

PTY WISe)] ;ue& up}ng jo A31s
PN

8 Ma’ruf Abdullah, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Yogyakarta: Aswaja Persindo,

4 Hartono, Metode Penelitian, (Pekanbaru: Zanafa, 2011), 59
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Dalam penelitian ini, peneliti memperoleh data dengan cara menyebarkan
kuesioner kepada responden. Responden dalam penelitian ini adalah para
pegawai Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
(DPMPTSP) Kabupaten Indragiri Hilir Tembilahan Kota.

Observasi

Observasi adalah kegiatan pengumpulan data melalui proses pencatatan

secara cermat dan sistematis terhadap kondisi lingkungan objek yang mendukung

kegiatan penelitian dan diamati secara langsung”®.

neiy elsng NN JIlw e3dido yeH @

Dalam penelitian ini, penulis melakukan proses observasi di Kantor Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) Tembilahan
Kota untuk mendapatkan data-data yang diperlukan dalam penelitian.

3. Dokumentasi

Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang
berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, prasasti, notulen rapat, agenda dan
sebagainya’®.

Teknik ini penulis lakukan dengan cara mengumpulkan data atau informasi
secara tertulis melalui dokumen-dokumen dan foto-foto dari kegiatan yang
dilakukan oleh para pegawai Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu
Satu Pintu (DPMPTSP) Tembilahan Kota.

F.

meysy ajeis

ji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian

R)

Uji validitas dan reliabilitas dilakukan untuk menguji apakah koesioner layak
igunakan sebagai instrumen penelitian.
. Uji Validitas
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kesahihan suatu
instrumen. Suatu instrument dikatakan valid apabila mampu digunakan sebagai

alat ukur yang mampu mengukur dengan tepat sesuai dengan kondisi riil

S W. Gulo, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT. Gramedia, 2004), 119.
6 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta: Rineka
, 2006), 231
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responden yang sesungguhnya. Analisis validitas dilakukan untuk melihat butir-
butir mana yang valid dan reliabel. Seandainya ada butir pertanyaan instrumen
penelitian yang tidak valid apakah harus dibuang/diganti atau direvisi. Hal ini
bisa ditentukan dengan melihat koefisien validitas dan reliabilitasnya.

Validitas instrumen penelitian baik dalam bentuk tes, angket, atau
observasi dapat diketahui dengan melakukan analisis faktor, yaitu dengan
mengkorelasikan antara skor item instrumen dengan skor totalnya. Hal ini bisa
dilakukan dengan Korelasi Product Moment’’. Rumus yang dapat dipakai dengan

menggunakan nilai asli adalah sebagai berikut:
— NYXY-(EX)(XY)
rxy =
\/{{n.EXZ -(2X)2} {n.2Y2- (ZY)2} }

setelah setiap butir instrumen dihitung besarnya koefisien korelasi dengan skor
totalnya, maka langkah selanjutnya adalah menghitung uji-t dengan rumus

sebagai berikut:

_rvyn-2
thitung = T

Keterangan :

r koefisien korelasi hasil r hitung

t = nilaithitung

n = jumlah responden/individu dalam sampel
X = angka mentah untuk variabel X

Y = angka mentah untuk variabel Y.

Selain itu, pengujian validitas dilakukan dapat dilakukan dengan cara
membandingkan korelasi r hitung dengan r tabel, dengan kriteria penguji :
1) Jika r hitung > r tabel, maka item-item pertanyaan dinyatakan valid.

2) Jika r hitung < r tabel, maka item-item pertanyaan dinyatakan tidak valid.

G e} ng jo AJISIdAIU) DTWIR[S] d3)e}§
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" Hartono, Metodologi Penelitian : Dilengkapi Analisis Regresi dan Path Analysis dengan

SPSS statistics Version 25, (Pekanbaru: Zanafa Publishing, 2019), h. 32
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Sebuah instrument dikatakan valid apabila nilai koefisien korelasi r hitung
> r tabel. Uji signifikan dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung dengan

r tabel untuk degree of freedom (df) = n-2, di mana n adalah jumlah sampel.

Dalam penelitian ini, sampel berjumlah sebanyak 71 orang, sehingga
degree of freedom (df) menjadi 69, dengan alpha 0,05 maka didapatlah rapel =
0,2335.

Uji Reabilitas

Uji reliabilitas adalah instrumen yang apabila digunakan untuk enjaring
data dari subjek penelitian menghasilkan data yang tetap (konsisten) alaupun
dilakukan pengambilan berulang kali’®,

Uji realibilitas dilakukan untuk melihat kestabilan dan konsistensi dari
responden dalam menjawab hal yang berkaitan dengan pernyataan yang disusun
dalam suatu bentuk angket. Hasil uji ini akan mencerminkan dapat atau tidaknya
suatu instrumen penelitian dipercaya, berdasarkan tingkat ketepatan dan
kemantapan suatu alat ukur.

Standar yang digunakan dalam menentukan reliabel atau tidak reliabelnya
suatu instrumen penelitian salah satunya dengan melihat perbandingan antara
nilai rhitung dengan rewaper pada taraf kepercayaan 95% (signifikansi 5%). Jika
pengujian dilakukan dengan metode Alpha Cronbach maka rhitung akan diwakili

oleh nilai Alpha pada tabel berikut ini”®:

M

ey wisey JURAG upj[ng Jo AJISISATUN dTWR[S] 3)8)S

8 1bid
9 Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif: Dilengkapi Perbandingan Perhitungan
al dan SPSS. Edisi Pertama. (Jakarta: Prenada Media Group, 2017), 37.
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2 Tabel 3.1

?, Tingkat Reliabilitas Berdasarkan Nilai Alpha

?—: Nilai r Tingkat Reliabilitas
(= 0,0-0,20 Kurang Reliabel
Z 0,20-0,40 Agar Reliabel

w -

c 0,40 - 0,60 Cukup Reliabel

(2]

:17;_ 0,60 —-0,80 Reliabel

Py 0,80 -1,00 Sangat Reliabel
-

c

Pada penelitian ini, untuk menguji validitas dan reliabilitas data penulis
menggunakan bantuan program software SPSS versi 25.00 untuk memperoleh hasil

yang terarah.

G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Analisis data adalah pengolahan data yang diperoleh dengan menggunakan
rumus atau aturan-aturan yang ada sesuai dengan pendekatan penelitian. Analisis
data yang dilakukan dengan tujuan untuk menguji hipotesis dalam rangka
@enarikan kesimpulan®. Adapun metode analisis data yang digunakan untuk

%embahasan dalam penelitian ini adalah:

E. Metode Analisis Deskriptif

Metode analisis deskriptif yang digunakan adalah dengan mengumpulkan,
mengolah, mengklasifikasikan dan menginterpretasikan data penelitian

sehingga diperoleh gambaran yang jelas mengenai objek yang diteliti®!

R,A}ISIdATU) dDTWIE

. Analisis Regresi Sederhana

8 Ma’ruf Abdullah, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Yogyakarta: Aswaja Persindo,

81 pid.
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Menurut Setyawan, model regresi linier sederhana merupakan sebuah
metode statistika untuk melakukan identifikasi pengaruh satu variabel (X)
bebas terhadap 1 variabel terikat (Y). Analisis regresi linier sederhana adalah
hubungan secara linear antara satu variabel independen (X) dengan variabel
dependen (Y). Analisis ini untuk mengetahui arah hubungan antara variabel
independen dengan variabel dependen apakah positif atau negatif dan untuk
memprediksi nilai dari variabel dependen apabila nilai variabel independen
mengalami kenaikan atau penurunan. Data yang digunakan biasanya berskala
interval atau rasio. Rumus regresi linear sederhana sebagai berikut®:
Y=a+pX
Keterangan:

Y = Variabel dependen (Kinerja Pegawai)
X = Variabel independen (Komunikasi Organisasi)

3. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas

Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah skor variabel
yang diteliti mengikuti distribusi normal atau tidak. Sebaran data dapat
diketahui normal atau tidak, dilakukan melalui perhitungan uji normalitas
sebaran. Teknik yang digunakan untuk pengujian normalitas menggunakan uji
One Sample Kolmogorov-Smirnov Test melalui program SPSS for Windows
25 Version.

Kaidah yang digunakan adalah jika p > 0.05 maka sebaranya normal dan
sebaliknya apabila p < 0.05 maka sebaranya tidak normal®,

. Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam

sebuah model regresi, terjadi penyimpangan model karena varian gangguan

Y wisey] JireAg yej[ng jo A}JIsIdAIU) dIWe[S] 3jelg

82 |bid, 335.
8Herwati, Statistika Pendidikan, (Yogyakarta: Trussmedia Grafika, 2014), 28.
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berbeda antara satu observasi ke observasi lain. Perhitungan heterokedastisitas
dapat dilakukan dalam banyak model, diantranya residual plot, metode grafik,
uji park, model chart (diagram pencar). Dalam penelitian ini penulis
menggunakan model chart (diagram pancar).

c. Uji Signifikan Parsial (Uji t)
Uji ini digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen terhadap

variabel dependen secara parsial/sendiri.
Kriteria uji yang digunakan adalah jika thitung lebih besar dari nilai nilai

ttable (thitung > ttable misalnya pada tingkat signifikansi (Level of

neiy e)sng NN Yijlw e}dido yeH @

Significancy) 5% maka dapat disimpulkan bahwa HO ditolak (reject) artinya
variabel bebas secara individu mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
variabel terikat. Sebaliknya, jika nilai thitung lebih kecil dari ttable misalnya
pada tingkat signifikan 5%, maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada
pengaruh secara parsial (individu) dari semua variabel bebas terhadap variabel

terikat®.

G e} ng jo AJISIdAIU) DTWIR[S] d3)e}§

8 Hartono. Metodologi Penelitian : Dilengkapi Analisis Regresi dan Path Analysis dengan

IBIV} SPSS statistics Version 25.( Pekanbaru: Zanafa Publishing. 2019), 27.
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5 BAB IV

; GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN
Sejarah Tempat Penelitian

Sejarah dan Perkembangan Pelayanan Perizinan di Kabupaten Indragiri Hilir.

n

Bagi Kabupaten Indragiri Hilir, pembinaan dan peningkatan kualitas pelayanan
‘&ﬁublik telah lebih dahulu dilakukan sebelum Rancangan Undang-undang Pelayanan
?ublik. Sebagai upaya mewujudkan Visi Kabupaten Indragiri Hilir yaitu
Q;U‘IN DRAGIRI HILIR BERJAYA DAN GEMILANG 2025, Pemerintah Kabupaten
Jndragiri Hilir telah membentuk satu unit kerja non struktural yang dibentuk sebagai
Findak lanjtut dari Instruksi Presiden No. 01 Tahun 1995 Tentang Perbaikan dan
Peningkatan Mutu Pelayanan Aparatur Pemerintah Kepada Masyarakat, dan Surat
Menteri Koordinator Pengawasan Pembangunan dan Pendayagunaan Aparatur
Negara No. 56 / MK. WASPAN / 6 / 1998 tentang Langkah nyata memperbaiki
pelayanan masyarakat sesuai dengan Aspirasi Reformasi, serta Instruksi Gubernur
Riau No 01 Tahun 1999 tanggal 2 Janurai 1999 tentang Pembentukan Unit
Masyarakat Pola Pelayanan Satu Atap Daerah Tingkat 11 di Provinsi Daerah Tingkat
| Riau, berkaitan dengan Instruksi tersebut diatas, Pemerintah Kabupaten Indragiri
Hilir telah membentuk suatu unit kerja Non Struktural melalui Peraturan Bupati
sz;&hdragiri Hilir No 25 Tahun 2005 tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja Kantor
fEeIayanan Terpadu Kabupaten Indragiri Hilir dengan alamat Kantor Gedung Inhil
s%ussines Center di jalan Hang Tuah No, 04 Tembilahan No. Telp (0768) 21024.
gebagai landasan hukum operasionalisasi Kantor Pelayanan Terpadu, maka di
Eerbitkan Keputusan Bupati Indragiri Hilir Nomor Kpts. 279/VI/ HK-2006 tentang
Pelimpahan Wewenang Pengelolaan Perizinan dan Non Perizinan kepada Kantor
Eﬁelayanan Terpadu Kabupaten Indragiri Hilir yang menjalankan fungsi pelayanan
Sublik dengan pola satu atap, Kantor Pelayanan Tepadu Kabupaten Indragiri Hilir

g’ecara resmi

57
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10 YBH O

<peroperasi pada tanggal 17 Juli 2006, dalam melaksanakan pelayanan kepada

}

“nasyarakat mempunyai tekad dengan motto pelayanan yakni “Pelayanan Yang Baik
%an Ikhlas Merupakan Ibadah”.
=~ Upaya Pemerintah Kabupaten Indragiri Hilir dalam Mewujudkan pelayanan
§ublik mendapatkan apresiasi dari pemerintah dengan dianugrahkannya piagam
penghargaan berupa “CITRA BHAKTI ABDI NEGARA” pada tanggal 22
@esember 2006 oleh Menteri Negara Pendayagunaan Bagi Aparatur Negara
Q?E{epublik Indonesia, Kabupaten Indragiri Hilir dengan adanya piagam ini lebih
fhembina dan mendorong peningkatan kualitas pelayanan publik.
g Keberhasilan ini terus ditingkatkan Pemerintah Kabupaten Indragiri Hilir,
seiring dengan terbitnya Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2007 tentang
Organisasi Perangkat Daerah, dengan membentuk “Badan Perizinan Penanaman
Modal Dan Promosi Daerah”. Yang selanjutnya disebut BP2MPD, melalui
Peraturan Daerah Kabupaten Indragiri Hilir Nomor 31 Tahun 2008 yang diarahkan
untuk melaksanakan pelayanan public dengan pola satu pintu sebagaimana amanah
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 24 Tahun 2006 tentang Penyelenggaraan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu.
0 Dengan berubahnya Nomenklatur untuk meningkatkan Pelayanan Terpadu
b
28atu Pintu, Yang selanjutnya disebut DPMPTSP melalui Peraturan Daerah
n;g(abupaten Indragiri Hilir Nomor 13 Tahun 2016 Tanggal 10 November 2016 Yang
giarahkan untuk melaksanakan pelayanan public dengan pola satu pintu. Dengan
Aerdasarkan peraturan yang sudah ditetapkan penulis merincikan sebagai berikut:
(:: Peraturan Bupati No 3 Tahun 2017 Tentang Pedoman Pelaksanaan Peraturan
iﬁaerah Kabupaten Indragiri Hilir No 1 Tahun 2011 Tentang Peyelenggaraan
%.elayanan Perizinan Terpadu Satu Pintu. Terdiri dari 57 Izin Peraturan Bupati
j\lomor 11 Tahun 2018 Tentang Peraturan Pelaksanaan Peraturan Daerah Kabupaten
=N

wisey] JireAg uejpng
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ndragiri Hilir Nomor 7 Tahun 2017 Tentang Penyelenggaraan Pelayanan Terpadu

SSatu Pintu yang terdiri. dari 44 Izin.%

=
=
B.gisi dan Misi DPMPTSP Kabupaten Indragiri Hilir
. Visi
=
2 “Terwujudnya Pelayanan Perizinan, Penanaman Modal dan Promosi
©  Daerah yang Handal dan Terpercaya”.®
A
2. Misi
W)
= Untuk mewujudkan visi tersebut di atas, DPMPTSP memiliki misi sebagai
berikut :

a. Meningkatkan mutu pelayanan perizinan yang cepat, tepat, akurat, terpercaya
dan akuntabel

b. Menciptakan iklim penanaman modal yang kondusif dan terpercaya dalam
rangka meningkatkan pertumbuhan ekonomi daerah.

c. Meningkatkan peran konsultasi, fasilitasi dan mendorong perkembangan

sektor produktif bidang penanaman modal.®’

8 Dokumentasi DPMPTS Kabupaten Indragiri Hilir Tembilahan Kota
8 Dokumentasi DPMPTS Kabupaten Indragiri Hilir Tembilahan Kota
87 Dokumentasi DPMPTS Kabupaten Indragiri Hilir Tembilahan Kota
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Berdasarkan Perda Berikut Ini Digambarkan Bagian Organisasi Dinas

Gambar 4.1

enanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu.

Struktur Organisasi DPSPTSP Kab. Inhil®®
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Bidang Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu.

Sumber : Dokumentasi DPMPTS Kabupaten Indragiri Hilir Tembilahan Kota
raian Tugas (Job Description) DPMPTSP Kabupaten Indragiri Hilir

tugas melaksanakan penyusunan dan

pelaksanaan kebijakan daerah terhadap penyelenggaraan urusan pemerintahan di

Sekretaris mempunyai tugas melaksanakan sebagai tugas Kepala Dinas di

M wiIsey] JureAgluej ng jo AJLSIATU) DTWR]S

dan Pelaporan umum dan kepegawaian serta keuangan dan perlengkapan.

8 Dokumentasi DPMPTS Kabupaten Indragiri Hilir Tembilahan Kota

bidang Kesekretariatan lingkup penyelenggaraan urusan perencanaan, evaluasi
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Kepala Bidang Perencanaan, Pegembangan Iklim dan Pengendalian
Penanaman Modal

Kepala Bidang Perencanaan, Pegembangan Iklim dan Pengendalian
Penanaman Modal mempunyai tugas melaksanaka sebagian tugas kepala dinas
dibidang perencanaan, Pengembanga Iklim, dan Pengendaliaan Penanaman
Modal lingkup Perecanaan dan Reguasi Penanaman Modal, Pengendalian
Pelaksanaan Penanaman Modal, serta Pemberdayaan Usaha;
Kepala Bidang Promosi Penanaman Modal

Kepala Bidang Promosi Penanaman Modal mempunyai tugas
melaksanakan sebagian tugas Kepala Dinas di bidang Promosi Penanaman
Modal lingkup Pengembangan Promosi Penanaman Modal, Pelaksanaan
Promosi Penanaman Modal, serta sarana dan Prasarana Promosi Penanaman
Modal;
Kepala Bidang Pengolahan Data, Sistem Informasi dan Pengaduan
Layanan

Kepala Bidang Pengolahan Data, Sistem Informasi dan Pengaduan
Layanan mempunyai tugas melaksanakan sebagian tugas Kepala Dinasdi bidang
Pengolahan Data, Sistem Informasi dan Pengaduan Layanan Lingkungan
verifikasi, Analisis dan Evaluasi Data Penanaman Modal, Sistem Informasi
Penanaman Modal, serta pengaduan, Kebijakan dan Pelaporan Layanan;
Kepala Bidang Pelayanan Perizinan Usaha dan Non Perizinan

Kepala Bidang Pelayanan Perizinan Usaha dan Non Perizinan mempunyai
tugas melaksanakan sebagian tugas Kepala Dinas di Pelayanan Perizinan Usaha
dan Non Perizinan Lingkup Pelayanan Perizinan Usaha dan Non Perizinan
Sektor Primer, Pelayanan Perizinan Usaha dan Non Perizinan Sektor Skunder,

serta Pelayanan Perizinan Usaha dan Non Perizinan Sektor Tersier;



62

Kepala Bidang pelayanan Perizinan Pelaksanaan Daerah mempunyai tugas
89

melaksanakan sebagian tugas Kepala Dinas di bidang pelayanan Perizinan
8 Dokumentasi DPMPTS Kabupaten Indragiri Hilir Tembilahan Kota

Kepala Bidang pelayanan Perizinan Pelaksanaan Daerah
Z Pelayanan Mendirikan Bangunan, serta Pelayanan Perizinan Lingkungan

C Pelaksanaan Daerah Lingkup Pelayanan Perizinan Lokasi dan Tata Ruang,

>
>
[
o
'©
-
© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan|Syarif Kasim R
\___ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_m.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
hm_ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalat
)

-\D b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2

N . Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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el BAB VI
> PENUTUP

esimpulan

31| B

Berdasarkan hasil analisis telaah data yang peneliti lakukan, maka dapat

gisimpulkan bahwa melalui uji hipotesis terdapat pengaruh yang signifikan antara

iariabel Komunikasi Organisasi terhadap variabel Kinerja Pegawai dengan hasil
ﬁ]ilainya adalah sebesar nilai Thitung>Ttapel (0.720>0.3044) yang artinya Ha diterima

@lan HO ditolak, dan berada pada rentang interval 0,60-0,79 yang berarti
Aengaruhnya berada dalam kategori kuat.

g Selain itu, berdasarkan akumulasi jawaban responden dapat dipahami bahwa
indikator variable yang paling dominan berkonstribusi membentuk membentuk
kinerja karyawan adalah variable X2 terhadap Y2 (Komunikasi Atas-Bawah
terhadap Kuantitas Kerja) dengan nilai sebesar 0.015 < 0.05 dan nilai thitung 2.561 >
ttaer 0.3044,

Sedangkan untuk indikator variabel yang memiliki pengaruh yang paling
rendah adalah indikator variable X3 terhadap Y6 (Komunikasi Horizontal terhadap
Hubungan antar Karyawan) dengan nilai sebesar sebesar 0.152 > 0.05 dan nilai thitung

1463 > tiane 0.3044.

B.n;éSaran

= Berkenaan dengan hasil penelitian yang telah dipaparkan dan agar dapat
ﬂTnenghindari kesalahpahaman dalam memahami isi penelitian ini, maka penulis
Anemberikan beberapa alternatif rekomendasi, yaitu:

. Berdasarkan hasil penelitian ini diketahui bahwa variabel komunikasi organisasi

IATUL

' berpengaruh atau berkonstribusi secara signifikan terhadap kinerja pegawai pada
Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten
Indragiri Hilir Tembilahan Kota (DPMPTSP). Oleh karena itu, diharapkan
kepada pihak DPMPTSP untuk terus mempertahankan dan meningkatkan
kinerja pegawai dengan memberikan arahan agar selalu bisa bekerja sama

dengan baik dengan saling berkomunikasi

93

wisey| JireAg uejpng jo Ajrsi



NV VISNS

‘nery eysng NN uizi edue) undede ynjuaqg wejep 1ul sin} eAiey yninjas neje ueibeqes yeAueqiadwaw uep ueywnwnbuaw Buele|iq ‘g

0;

1
>

ﬂléa.

‘nery exsng NN Jefem buek uebunuaday ueyibniaw yepn uedinnbuad ‘q

esew njens ueneluny neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uedinbuad e

0

h

Jagquuns ueyingaAusw uep ueywnjuesuaw eduey Ul Siny eAIey yninjes neje uelbeges dipnbusw Buele|iq °|

Buepun-Buepun 1Bunpuijig e3diD deH

nery e)ysng NN YU e1dio yeH o

wisey] JIIeAg uej[ng jo AJISIdAIU) DTWE[S] 3}e}S§

94

semakin mempererat hubungan sesama karyawan yang nantinya akan
membantu mempermudah jalannya pekerjaan di kantor.

Untuk penelitian yang akan datang disarankan untuk menambah atau mencari
variabel selain variabel komunikasi organisasi, karena masih ada variabel-
variabel independen lain di luar penelitian ini yang dapat mempengaruhi kinerja
pegawai. Dengan demikian, penelitian kita akan berkonstribusi dalam memberi
masukan kepada perusahaan atau instansi agar dapat memperhatiakn beberapa

faktor yang bisa meningkatkan kinerja karyawannya.
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) = ANGKET INSTRUMEN PENELITIAN
%PEP:‘_:GARUH KOMUNIKASI ORGANISASI TERHADAP KINERJA PEGAWAI DI
é. DPT\IAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
g_ iDPMPTSP) KABUPATEN INDRAGIRI HILIR TEMBILAHAN KOTA”
é. Profil Responden
:S §Silahkan isi titik-titik di bawah ini sesuai dengan keadaan Anda yang sebnar-
o
@ benaynya:
5, Nama —— A T W——
g Umur | tahun
A Jenis Kelamin :[] Laki-laki [_JPerempuan

g Pendidikan Terakhir :|:|SMP |:|SI\/IA |:|D3 |:|Sl |:|SZ

w

. Tujuan
Tujuan penggunaan lembar angket ini ialah untuk mengetahui Pengaruh Komunikasi
Organisasi Terhadap Kinerja Pegawai di Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) Kabupaten Indragiri Hilir Tembilahan Kota.

@]

. Tata Cara Mengisi Angket
1, Jawablah tiap pertanyaan dengan jujur
'2:{ Berilah tanda ceklis (V) pada alternatif jawaban yang menurut Bapak/Ibu/Sdr/i paling
(¢

= sesuai dengan yang telah dilaksanakan.

IS

ANure

eterangan :

w

: Sangat Tidak Sering
: Tidak Sering

: Cukup Sering

: Sering

: Sangat Sering
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r 0O
A, KQMUNIKASI ORGANISASI
2 o
B[ = KOMUNIKASI VERTIKAL
g o BAWAH — ATAS
S
g Ne-| Pernyataan SS CS | TS| STS
% 13 Apakah atasan berkomunikasi dengan bawahan?
§_ —1 (pertanyaan ini tidak berlaku untuk stap)
a i ATAS - BAWAH
Am =
= 1= Apakah atasan berkomunikasi dengan bawahan?
§ = (pertanyaan ini tidak berlaku untuk kepala dinas)
< KOMUNIKASI HORIZONTAL
1§ Apakah anda saling berkomunikasi sesama atau setara
— dalam satu devisi?
© KOMUNIKASI DIAGONAL
=
1 | Apakah anda saling berkomunikasi antar devisi?
B. KINERJA PEGAWAI
No Pernyataan SS CS| TS| STS
KUALITAS

Apakah anda menggunakan baju Dinas dengan rapi
sesuai jadwal yang telah ditetapkan?

Apakah anda melakukan pekerjaan dengan teliti
serta tidak ada kesalahan dalam pengetikan surat?

KUANTITAS

Apakah ada penambahan Usaha Mikro dan Kecil
(UMK) di Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) Tembilahan Kota
dari tahun ke tahun?

Apakah ada siklus kegiatan yang dijalankan secara
tetap dan teratur dalam setiap tahunnya?

WAKTU

Apakah anda menyelesaikan tugas antara 0-7
hari?
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PENEKANAN BIAYA

Apakah ada ketetapan biaya sebagai anggaran
tahunan atau DIPA baik berdasarkan nominal atau
waktu pencairannya?

PENGAWASAN

Apakah Ketua Dinas mengadakan penilaian
terhadap pegawai atas kinerja yang telah dicapainya
sesuai dengan SOP?

Apakah Ketua Dinas memberikan teguran kepada
pegawai yang bekerja tidak sesuai dengan SOP?

HUBUNGAN ANTAR KARYAWAN

nely eqgns NIN ATIHw endi5 ey @

Apakah anda saling menghargai tugas masing-
masing serta menanamkan rasa saling percaya tanpa
adanya kecurigaan antar sesama pegawai?

Apakah anda senantiasa saling membantu tanpa
pamrih antar sesama?

Apakah anda senantiasa bekerja sama dan saling
mendukung untuk mencapai tujuan tertentu?
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..\ ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
= a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
V... i _ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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Total
a4
a4
47
36
a4
a4
39
43
43
44
38
52
44
53
45
49
51
50
47
49
47
44
54
44
53
a4
a7
a7
50
44
52
a7
50
50
53
44
54
44

10
4
4
4
3
4
4
3
4
4
4
3
4
4
5
4
4
4
4
4
4
4
4
5
4
5
4
4
5
4
3
4
4
4
4
5
4
5
4

Kinerja Karyawan
6
4
4
4
3
4
4
4
4
3
4
4
5
4
4
5
5
5
5
5
5
5
4
5
4
5
4
5
4
5
5
5
5
5
5
5
4
5
4

REKAPITULASI VARIABEL Y
Pernyataan

3
4
4
4
3
5
4
5
4
4
5
5
5
4
5
4
4
4
4
4
4
5
5
4
5
4
5
5
4
4
4
4

IR IGIR AR

. Q

© HakZdpta milik UINFusRa RTat N | NE R R St VIR v 1 FiLT |6F| S [2aft [SY42iPKasim Riau

U\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. ;ﬂw 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

f h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
/\D b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..\ ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
= a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
V... i _ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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A Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_u__o_;l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mr .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
=H])J b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ansuscaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



Data Pegawai DPMPTSP Kabupaten Indragiri Hilir Tembilahan Kota
Sumber: Peneliti, 26 Juli 2021

tan Syarif Kasim Riau

/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_..u_cm.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
— 7 a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
Vf_-mn b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ansuscaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



Indragiri Hilir Tembilahan Kota

Sumber: Peneliti, 27 Oktober 2021
Sumber: Peneliti, 27 Oktober 2021

i sedang bekerja di DPMPTSP Kabupaten

gawai

7

© Hak cipta milik UIN Suska Riau

Struktur Organisasi DPMPTSP Kabupaten Indragiri Hilir Tembilahan Kota

State Islamic University of Sultan Sgarif Kasim Riau

()
[
ﬂ\/l Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_u__._,.i 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
— a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

-
M:. b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ansuscaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



Sumber: Peneliti, 27 Oktober 2021

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Pegawai sedang bekerja di DPMPTSP Kabupaten Indragiri Hilir Tembilahan Kota

I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..\ ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
= a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
V... i _ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

susaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



Peneliti sedang melakukan penyebaran angket/kuesioner
Sumber: Peneliti, 26 oktober 2021

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

U\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..\ ,.nf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

... h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

susaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



Peneliti sedang melakukan penyebaran angket/kuesioner
Sumber: Peneliti, 26 oktober 2021

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

U\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

_u_c;mf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

m... .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
Vlh_\_b_ c._umzoczum::amxamﬂcm,xm:xonm:::@m:vxmzmém_.mﬂc_zmcmxm_&mc.

susaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak 05@ Dilindungi Undang-Undang
e D__m_.mro mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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HASIL UJI VALIDITAS VARIABEL Y

Correlations

item 1 item 2 item 3 item 4 item 5 item 6 item 7 item 8 item 9 item 10 item 11 skor total
item_1 Pearson Correlation 1 .569™ 624" 323" 452" 476" 405" 365"  .027 .352" 227 .600™
_Sig. (2-tailed) .000 .000 .037 .003 .001 .008 .018 .866 .022 .148 .000
N 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42
item_2 Pearson Correlation .569" 1 .816™ 590" 765" .698" .623™ 741" .455" .536™ .293 .872"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .002 .000 .060 .000
N 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42
item_3 Pearson Correlation .624™ .816" 1 .726" 743" .657" 570" 715" .430" .681" .362" .901"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .004 .000 .019 .000
N 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42
item_4 Pearson Correlation .323" .590" 726" 1 585" 451" 422" 594" .350" .619™ 575" 763"
Sig. (2-tailed) .037 .000 .000 .000 .003 .005 .000 .023 .000 .000 .000
N 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42
item_5 Pearson Correlation 452" .765™ 743" 585" 1 544" 506" .688"  .351" 740" .593" .864"
Sig. (2-tailed) .003 .000 .000 .000 .000 .001 .000 .023 .000 .000 .000
N 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42
item_6 Pearson Correlation 476" .698™ .657" .451" 544" 1 .784" 549" 519" .324" .070 744"
Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .003 .000 .000 .000 .000 .036 .658 .000
N 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42
item_7 Pearson Correlation .405™ .623™ 570" 422" 506" .784" 1 .473" 522" .346" .166 .708™
Sig. (2-tailed) .008 .000 .000 .005 .001 .000 .002 .000 .025 .294 .000
N 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42
item_8 Pearson Correlation .365" 741" 715" 594" 688" .549" 473" 1 .606" 718" 241 .815"
_ Sig;(Z-taiIed) .018 .000 .000 .000 .000 .000 .002 .000 .000 124 .000
g =
-
) »
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item_9

item_1

item_1

skor_t

otal

SHEE e
88232 ©
533 ¢ -
= 3> c 3 Q
QD =@

=

2% 3
mCG% —
N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N
_Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

42
.027
.866

42

.352"
.022

42
.227
.148

42

.600™

.000
42

42

455"

.002
42

536"

.000
42
.293
.060
42

872"

.000
42

42

.430™

.004
42

.681™

.000
42
.362"
.019
42

.901™

.000
42

42
.350"
.023
42

619"

.000
42

575"

.000
42

763"

.000
42

42
.351"
.023
42

.740™

.000
42

593"

.000
42

.864™

.000
42

42

519"

.000
42
324"
.036
42
.070
.658
42

744"

.000
42

42

522"

.000
42
.346"
.025
42
.166
.294
42

.708™

.000
42

42

.606™

.000
42

.718™

.000
42
241
124
42

.815™

.000
42

42

42

501"

.001
42
.089
.576
42

578"

.000
42

42

501"

.001
42

42

.549"

.000
42

.780"

.000
42

42
.089
.576

42

.549™

.000
42

42

.520™

.000
42

42

578"

.000
42

.780"

.000
42

.520™

.000
42

42

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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n is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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piran 5 :

Nilai t dan r tabel

t

r

df 0,05 0,05
1 12,7062 | 0,9969173
2 4,302653 0,95
3 3,182446 | 0,8783394
4 2,776445 | 0,8114014
3) 2,570582 | 0,7544922
6 2,446912 | 0,7067344
7 2,364624 | 0,6663836
8 2,306004 | 0,6318969
9 2,262157 | 0,6020688
10 2,228139 | 0,575983
11 2,200985 | 0,5529427
12 2,178813 | 0,5324128
13 2,160369 | 0,5139775
14 2,144787 | 0,497309
15 2,13145 | 0,482146
16 2,119905 | 0,4682773
17 2,109816 | 0,4555305
18 2,100922 | 0,4437634
19 2,093024 | 0,4328576
20 2,085963 | 0,4227135
21 2,079614 | 0,413247
22 2,073873 | 0,4043863
23 2,068658 | 0,3960697
24 2,063899 | 0,388244
25 2,059539 | 0,3808629
26 2,055529 | 0,3738859
27 2,051831 | 0,3672777
28 2,048407 | 0,3610069
29 2,04523 | 0,3550459
30 2,042272 | 0,34937
31 2,039513 | 0,3439573
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32 2,036933 | 0,3387881
33 2,034515 | 0,3338446
34 2,032245 | 0,329111
35 2,030108 | 0,3245729
36 2,028094 | 0,3202172
37 2,026192 | 0,3160319
38 2,024394 | 0,3120064
39 2,022691 | 0,3081306
40 2,021075 | 0,3043956
41 2,019541 | 0,300793
42 2,018082 | 0,2973152
43 2,016692 | 0,2939552
44 2,015368 | 0,2907065
45 2,014103 | 0,287563
46 2,012896 | 0,2845192
47 2,011741 | 0,28157
48 2,010635 | 0,2787106
49 2,009575 | 0,2759365
50 2,008559 | 0,2732435
51 2,007584 | 0,2706278
52 2,006647 | 0,2680857
53 2,005746 | 0,2656139
54 2,004879 | 0,2632092
55 2,004045 | 0,2608686
56 2,003241 | 0,2585893
57 2,002465 | 0,2563687
58 2,001717 | 0,2542043
59 2,000995 | 0,2520938
60 2,000298 | 0,2500349
61 1,999624 | 0,2480257
62 1,998972 | 0,2460641
63 1,998341 | 0,2441482
64 1,99773 | 0,2422765
65 1,997138 | 0,2404471
66 1,996564 | 0,2386585
67 1,996008 | 0,2369092
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68 1,995469 | 0,2351978
69 1,994945 | 0,233523

70 1,994437 | 0,2318834
71 1,993943 | 0,2302779
72 1,993464 | 0,2287052
73 1,992997 | 0,2271644
74 1,992543 | 0,2256542
75 1,992102 | 0,2241737
76 1,991673 | 0,222722

77 1,991254 | 0,2212982
78 1,990847 | 0,2199013
79 1,99045 | 0,2185305
80 1,990063 | 0,217185

81 1,989686 | 0,215864

82 1,989319 | 0,2145669
83 1,98896 | 0,2132929
84 1,98861 | 0,2120412
85 1,988268 | 0,2108114
86 1,987934 | 0,2096027
87 1,987608 | 0,2084146
88 1,98729 | 0,2072464
89 1,986979 | 0,2060976
90 1,986675 | 0,2049678
91 1,986377 | 0,2038563
92 1,986086 | 0,2027627
93 1,985802 | 0,2016865
94 1,985523 | 0,2006272
95 1,985251 | 0,1995845
96 1,984984 | 0,1985578
97 1,984723 | 0,1975469
98 1,984467 | 0,1965512
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PEMERINTAH PROVINSI RIAU
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
Gedung Menara Lancang Kuning Lantai | dan Il Komp. Kanior Gubemur Riau
JI. Jend. Sudirman Mo. 460 Telp. (0761) 39064 Fax. (0761) 39117 PEKANBARU
Email : dpmptsp@riau.go.id

3.
4,

REKOMENDASI
Nomor : 503 DPMPTSP/NON IZIN-RISET/44499
TENTANG

PELAKSANAAN KEGIATAN RISET/PRA RISET
DAN PENGUMPULAN DATA UNTUK BAHAN SKRIPSI

1.04.02.01
Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Riau, setelah membaca Surat
Permohonan  Riset dari . Dekan Fakultas Dakwah dan Kemunikasi UIN Suska Riaw, Nomor
Un.04/F.VIIPP.00.9//2021 Tanggal 19 Oktober 2021, dengan ini memberikan rekomendasi kepada:

1. Nama : IRAWATI

2. NIM/ KTP o 11743200199

3. Program Studi : ILMU KOMUNIEASI

4. Jenjang o 81

5. Alamat :  PEKANBARL

6. Judul Penelitian . PENGARUH KOMUMIKAS] ORGAMISAS] TERHADAP KINERJA PEGAWAI

DIDINAS PEMANAMAN MODAL DAM PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
(DPMPTSP) KABUPATEN INDRAGIRI HILIR TEMEILAHAN KOTA

DINAS PENAMAMAN MODAL DAM PELAYANAM TERPADU SATU PINTU
{DPMDPEP) KABUPATEM INDRAGIRI HILIR.

7. Lokasi Penelitian

Dengan ketentuan sebagai berikut:

. Tidak melakukan kegiatan yang menyimpang dari ketentuan yang telah ditetapkan.
. Pelaksanaan Kegiatan Penelitian dan Pengumpulan Data ini berlangsung selama 6 (enam) bulan terhitung mulkai

tanggal rekomendasi ini diterbitkan.

. Kepada pihak yang terkait diharapkan dapat memberikan kemudahan serta membantu kelancaran kegiatan

Penelitian dan Pengumpulan Data dimaksud.
Demikian rekomendasi ini dibuat untuk dipergunakan seperiunya.

Dibuat di :  Pekanbaru
Pada Tanggal : 21 Oktober 2021

Ditandatangani Secara Elektronik Melalu -
Sisiem Informasi Manajermen Pelayanan [SIMPEL])

DINAE FEMANAMAN MODAL DAN
FELAYRAMAN TERFADL SATU PINTU
PROVINSI RIAU

Tembusan :

Disampaikan Kepada Yth :
1.
2.

Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Provinsi Riau di Pekanbaru
Bupali Indragiri Hilir

Up. Kaban Kesbangpol dan Linmas di Tembilahan

Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Suska Riau di Pekanbaru
Yang Bersangkutan
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PEMERINTAH KABUPATEN INDRAGIRI HILIR
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK

Gedung Eks Multlyears (Lantal 4) )I. Swarna Bumi Tembilahan
Telephone (0768) 22904, Faximile (0768) 21383

REKOMENDASI PENELITIAN
DAN PENGUMPULAN DATA (SURVEY)
Nomor : 070/BKBP-EKOSOSBUD/2021/93;

KEPALA BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK KABUPATEN INDRAGIRI HILIR, berdasarkan Surat
dari Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinst Rlau Nomor :
S03/DPMPTSP/NON 1ZIN-RISET/44499 Tanggal 21 Oktober 2021, Pelaksanaan Riset / Pra Riset dan
Pengumpulan Data Untuk Bahan Skripsl, dengan inl memberikan Rekomendasl kepada :

Nama : IRAWATI
NIM : 11743200199
Program ' Timu Komunikasi / S1
studi/Jenjang
Alamat . Prt. Tenaga Muda
; . PENGARUH KOMUNIKASI ORGANISASI TERHADAP
Judul Pengitan : Ei‘f?“ A PEGAWAL DI DINAS PENANAMAN MODAL DAN
N TERPADU SATU PINTU (DPMDPSP)
KABUPATEN INDRAGIRI HILIR
Lokasi Penelitian ' DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN
TERPADU SATU PINTU (DPMDPSP) KABUPATEN
INDRAGIRI HILIR

Untuk melakukan penelitian dan pengumpulan data dengan ketentuan :

1. Tidak melakukan kegiatan yang menyimpang dari ketentuan yang tidak ada hubungannya
dengan penelitian dan pengumpulan data ini.

2. Pelaksanaan Kegiatan ini selama 3 (tiga) bulan terhitung mulai tanggal 22 Oktober 2021 s/d 22
Januan 2022.

Demikian rekomendasi ini diberikan, agar dapat digunakan sebagaimana mestinya dan
kepada pihak yang terkait diharapkan dapat memberikan informasi dan data yang diperiukan dalam
penelitan ini..

Tembilahan, 22 Oktober 2021

A.n KEPALA BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
KABUPATEN INDRAGIRI HILIR

Kabid Ketahanan Ekonomi, Sosial, Budaya,

NIP. 19671231 199503 1 010

Tembusan : Disampaikan kepada Yth ;
Dekan Fakultas dan Komunikasi UIN Suska Riau di Pekanbaru.
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PEMERINTAH KABUPATEN INDRAGIRI HILIR

DINAS PENANAMAN MODAL DAN PTSP
Jalan Hang Tuah No. 04 Tembilahan Kode Pos 29212
Telepon.(0768) 21215 Faks. (0768) 21216 Email :dpmptsp@inhilkab.go.id

S T KETERANGAN

MELAKSANAKAN PENELITIAN
Nomor : $00/DPMPTSP-UP/X/2021/ 8%

Yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama HERI JANUARI, SKM
NIP 19720101 199203 1 006
Pangkat/Gol.Ruang Penata Tk.I - III/d
Jabatan Kasubbag Umum dan Kcpegawaian
Unit Kerja Dinas Penanaman Modal Dan PTSP Kabupaten Indragiri

Hilir

Dengan ini memberikan keterangan kepada :

Nama IRAWATI
NIM 11743200199
Program Studi S1 Timu Komunikasi

Tempat Penelitian

Judul Penelitian

Dinas Penanaman Modal Dan PTSP Kabupaten [ndragini
Hilir

Pengaruh Komunikasi Organisasi Terhadap Kinerja
Pegawai di Dinas Penanaman Modal dan PTSP
Kabupaten Indragini Hilir

Benar yang bersangkutan Mahasiswa UIN Suska Riau di Pekanbaru telah melaksanakan
penclitian di Dinas Penanaman Modal Dan PTSP Kabupaten Indragiri Hilir terhitung mulai
tanggal 22 Oktober 2021 s/d 22 Januari 2022 di Dinas Penanaman Modal Dan PTSP Kabupaten

Indragiri Hilir.

Demikian Surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Tembilshan, ¥4  Oktober 2021

an. KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN PTSP

KABUPATEN INDRAGIRI HILIR
Kasubbag dan Kepegawaian,

%1 HERJJANUARI, SKM
Penajl-TK.1
NIP/19720101 199203 1 006
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Irawati, dilahirkan di Prt Tenaga Muda, Kecamatan
Pelangiran, Kabupaten Indragiri Hilir, Provinsi Riau, Pada
Tanggal 03 Desember 1998. Anak 2 (kedua) dari 3 (tiga)
bersaudara. Dari pasangan Bapak Senar dan Ibu Kasmawati.
Pendidikan formal pertama diselesaikan di SDN 006 Teluk
Dalam pada tahun 2011, melanjutkan ke MTS Darul hikmah
Teluk Bakau pada tahun 2014. Seraya menetappkan langkah-
langkah perjalanan untuk menepuh pendidikan ke jenjang yang
lebih tinggi, maka saya melanjutkan pendidikan Madrasal Aliyah Al-lkhlas Sungai
Guntung Kecamatan Kateman pada tahun 2017 selesai dengan status siswanya. Dan
pada tahun yang sama melanjutkan studi sebagai mahasiswi pada Program Studi Iimu
Komunikasi Fakultas Dakwah dan komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif

Kasim Riau.
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